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ABSTRAK

Sa’dullah. Pengaruh Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa
Arab Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Asy— Syifa
Balikpapan. Madrasah Tsanawiveh (MTs) Asy - Svifa Balikpapan adalah
salah satu lembaga pendidikan yang bercivi khas Islum yang beruda
dibawah naungan Yayasan Asy  Svifu Balikpapan. Salah satu program
prioritas di Madrasah tersebut adaluh penguasaan bahasa Arab, sehingga
prestasi bahasa  Arab yang  dicapai oleh  siswa  muadrasah  dimaksud
menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan. Dengan keunggulan dan
kelemahan yang ada di madrasah tersebut, penuldis tertarik melakukan
penclitian eksploratif tentang pengaruh persepsi pelaksanaan pembelajaran
bahasa arab terhadap prestasi belajur _bahasa arab siswa MTs Asy-Syifa
dengan tujuan menjadi bahan réferénsi'badi madrasah lain terutama dalam
penguasaan bahasa Arab.

Penelitian ini adaluh penchitiaisdapangan, dengan menggunakan
metode kuantitatif. Sumpel yang diambil Sebesan 25% dari 201 siswa adalah
30 siswa. Untuk menguji instrument, maka peneliti melakukan uji validitas
dan realibilitas terlebih dahufu. | lungkah-+ langkah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah™menganalisis’ data  deskriptif, kemudian
menguji persyaratan analisis, melalui ujian normalitas dan linieritas data,
serta menguji hipotesis\penelitian.

Berdasarkan analisis duttdan petbakastn, maka dapat disimpulkan
bahwa 1) Pelaksanaan pembelajaran bahasa_Avah di MTs Asy Svifa
memadukan  kurikulum | Keaentofian | gdrma Republik  Indonesia dengan
kurikulum Kullivarul My allimin Al-Istamivah (KMI) Gontor Ponorogo, 2.)
Prestasi belajar bahasa Arab siswe MTs Asy — Svifa  Balikpapan termasuk
kategori “sangat baik”, dan 3.) Terdapat pengaruh vang signifikan dari
persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab (secara simultan) terhadap
prestasi belajar bahasa Arab MTs Asy Svifa sebesar 26%. Ini berarti bahwa
pengaruh  persepsi  pelaksanaan  pembelajaran  bahasa  Arab  yang
diluksanakan di madrasah  terschbut  (secara  simultan) sebesar  26%.
Sedangkan sisanya sebesar 74% dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini dengan harapan dapat dilanjutkan oleh
penelitian selanjutnya yang lebih mendalum.

Kata kunci : Pengaruh, Pembelajaran Bahasa Arab, Prestasi Belajar

X1



ABSTRACT

Sa’dullah. The Effect of the Perception in the Learning Implementation towards
Arabic Language on the Achievement of Students of MTs Asy-Syifa Balikpapan in
Learning Arabic Langugae. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Asy-Syifa Balikpapan is an
educational institution that distinctively has Islamic values under the Charity of Asy-Syifa
Balikpapan. One of the core programs in that Islamic school is the comprehension of Arabic
language, thus the achievement of the Arabic language achieved by the students of the Islamic
school shows a quite significant progress. Along with the excellences and the weaknesses found
in the school, the writer is interested to conduct an explorative research about the effect of the
perception in the learning implementation towards Arabic language on the achievement of
students of MTs Asy-Syifa in learning Arabic language. This research is aimed to be a reference
for other Madrasah (Islamic institution), particularly.in.comprehension of Arabic language.

This is a fieldwork research using & quartitative method. Of 201 students, there are 50
students taken as the sample (25%). To test the ifistrusfient, the researcher has initially carried out
the validity test and reliability test. The research steps taken by the researcher were by analyzing
the descriptive data, testing the requirement ‘of the analysis through the test of normality and data
linearity and testing the research hypotheses.

Based on the data analysis and discussion, some pointers can be concluded as follows. (1)
the implementation of the learhing the Arabie-language-at MTs %sp=Syifa is by combining the
curriculum of Ministry of Religion of Indonesia Republic and the curriculum Kulliyarul
Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Gontor £onorogé=(2)\the achievement in learning Arabic
language among the students of MTs Asy-Syifa.Balikpapan-is in the category of “very good” and
(3) it is found a significant effect lof the/perception-of “the'learning implementation towards
Arabic language (simultaneously) on the achievement in learning Arabic language in MTs Asy-
Syifa that is at 26%. It then indicates that the effect of the perception of the implementation in
learning Arabic language conducted in the Islamic school simultaneously is at 26%. On the other
hand, the remains, which is at 74% are affected by other factors that are not being analyzed in

this research with an expectation that it can be further analyzed more deeply by a further
research.

Keywords: Effect, Learning Arabic language, Learning Achievement
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dengan sepenuh hati baltwa ini semudTiiecrupakan pertdlongan dari Allah SWT.

Shalawat serta Salam penulis Sdmpaikan kepada baginda Rasulillah Nabi
Muhammad Saw yang telah membawd umatnya meénuju jalan yang penuh Rahmat
dan Hidayah.

Tesis im1 merupakan karya ilmiah scderhana yang penulis persembahkan
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BALIKPAPAN. Dalam hal ini, penulis sangat menyadan bahwa dalam
penyusunan Tesis i tidak akan terwujud tanpa adanya bimbingan, arahan,

dorongan, serta kontribusinya dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan scgala
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BAB I
PENDAHULUN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab sebagai salah satu rumpun bahasa semit. menjelang abad
ketiga masehi, Bahasa Arab berkembang menjadi suatu bahasa vang terkenal
dengan bahasa Arab tutur vaitu bahasa vang dipakar dalam pergaulan sehari -

hari'.

Bahasa Arab merupakan bahasa yang telah menjadi bahasa Internasional
vakm dengan dimasukkannva ke dalam, salah |satu bahasa resmi di Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa | bangsa (DK=PBB) sejak 1 Januari 1974 di
samping bahasa Inggris. Prancis,ZSpanyol. Rusia dan Cina’. Dengan demikian
memiliki arti penting untuk dipelajari) Ada)beberapa alasan pentingnva bahasa
Arab untuk dikuasai oleh umat Islam: gkhususnya-kawn mruslimin vaitu karena
bahasa Arab merupakan: a) bahasa Al-Qurian, ,b) bahasa dalam ibadah shalat. ¢)
bahasa al-Hadits, d) bahasa dalam pergaulan.ekonomi bangsa Arab, dan e) bahasa
dengan penutur cukup banvak di dunia’. Hal ini juga didukung oleh pendapat Ibnu
Faris bahwa bahasa Arab merupakan bahasa paling mulia dan luas, hal tersebut

ditunjukkan dengan dipilihnyva bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an.

"I'eam Dirjen Bimas Islam, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi
Agama IAIN, (Jakarta, 1974), hal. 1
I Clive Holes, Modern Arabic: Structure, Function and ) aricties. (I.ondon, Longman
Group Limited, 1993, hal 3
* Muhammad Ali ai-Khuli, asalib Tadris al-Lughah al-Arabivvah.( Rivadh : al-Mamlakah
al =Arabiyvvah al-Su'udivvah, cet. I11, 1989, hal. 19 -20



Dalam konfigurasi pendidikan bahasa Arab di Indonesia ditandai olch dua
model kelembagaan yang secara subtantit berbeda.pada satu sist terdapat model
kelembagaan pendidikan yang berorientasi pada pengembangan nalar rohaniyah
scpertl pesantren dan diniyah, disisi lain ada model kelembagaan sekolah yang
berorientasi pada nalar kognitif dan keterampilan kerja jasmaniah seperti sekolah.
Konvergensi kedua model tersebut ditemukan dalam dua vanan, yaitu lembaga
pendidikan diniyah yang mengadopsi clemen sekolah yang disebut “madrasah™
dan lembaga pendidikan sekolah yangamengadopsi elemen diniyah yang disebut
sekolah Islam®. Dari dua model paididikan tersébut masing - masing mempunyai

perhatian besar dan memberikan proporsi besar terhadap bahasa Arab.

Pemerintah melalui kementerian ~Agama juga memberlakukan mata
pclajaran bahasa Arab di madrasabh...anadrasah. baik di tingkat Madrasah
[btida’iyah (M), Madrasah Tsanawayah (MTs), maupun Madrasah Aliyah (MA)
schagat mata pelajaran wajib di, semua gueasan, JHanya saja. vang menjadi
persoalan sekarang adalah meningkatkan kesenjangan kualitas berbahasa Arab di
sekolah dan madrasah yang kualitas berbahasa Arabnya masih rendah, tetapi disisi
lain ada juga sekolah dan madrasah yang tingkat berbahasa Arabnya sangat bagus.
Mengingat tingkat kualitas bahasa Arabnya masth sangat beragam, maka sangat
penting kiranya ada penelitian untuk mengkaji dan meneliti tentang persepst
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di salah satu Madrasah Tsanawiyah yang

tingkat bahasa Arab para muridnya cukup tinggi, schingga penelitian tesis ini

*Abdul Aziz Ahmad, “perkembangan Madrasah suat Tinjawan Historis-Politis” dalam
Fdukasi Jumnal, Penelitian Agama dan Keagamaan, (Puslitbang DEPAG, Vol.4 Nomor 2 April -
Jum 2004}, hal. 21



berguna apabila secwaktu — waktu ada salah satu madrasah yang ingin
menggunakan sebagar referenst dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa arab.
Disamping itu menurut beberapa pakar’, yang mengatakan bahwa pengembangan
kuritkulum pendidikan dart periode ke periode menunjukkan tiga fenomena yang
menonjol dan cenderung tidak menguntungkan bagi dunia pendidikan di Tanah

. f
Air’.

Pendapat tadi berdasarkan dan pengalaman dalam pengembangan
kurikulum dan periode ke periode menunjukkan tiga fenomena. Pertama,
pengembangan sctiap kurikulum mémang tecencana dengan baik tapt hanya untuk
“curriculum construction” yang hanya menghasilkan dokumen kurikulum tetapi
tidak terencana dengan baik untuk “earpiculum=implementation” dan “curriculum
evaluation”, padahal permasalahap_implementasi kurikulum jauh lebih rumit
dibandingkan masalah konstruksi kurikulum karena menyangkut banyak manusia

dan komponen schingga mengalami kesulitananelaksanakan kurikulum.

Fenomena kedua, pengembangan kurikulum baru dalam bentuk konstruksi
kurikulum tidak memiliki kesinambungan dengan kurikulum sebelumnya, dan
kurikulum yang sedang berlaku tidak dievaluasi untuk menentukan kelemahan
dan keunggulannya serta relevansinya dengan tuntutan masyarakat. Evaluasi
hanya terbatas pada cvaluasi belajar dan dilaksanakan tanpa peduli apakah

kurtkulum sudah diimplementasikan dengan benar dan sepenuhnya.

% Seperti Prof. Said Hamid Hasan Guru Besar bidang Kurikulum Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung scbagaimana yang sudah dimuat di website: Kapanlagi.com
" Download di www. Kupaniagi.com, sabtu, 17 September 2011




Fenomena Kketiga, pengembangan kurikulum baru dilakukan hanya
memperhatikan satu aspek tuntutan yaitu karena ketertinggalan kita dalam dunia
ilmu.Kurikulum baru dikembangnkan ketika ada keluhan mengenai ketinggalan
dalam tes nasional agama yaitu Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional
(UAMBN), dan pelaku yang mengimplementasikan kurtkulum tidak pernah
membahas apakah ketinggalan tersebut disebabkan oleh implementasi kurikulum

yang tidak benar dan tidak baik.

Madrasah Tsanawiyah Balikpapan adalaly salah satu lembaga pendidikan
vang bereirt khas Islam yang btfada, dibawal) \naungan Yayasan Asy-Syifa
Balikpapan. Semenjak diberlakukannya kunkuldm berbasis kompetensi (KBK)
dan disempurnakan dengan kurikglumi Tingkat/| Satuan Pendidikan (KTSP),
Madrasah ini mencoba melaksanakan.pembeiajaran bahasa.arab sesual dengan
tuntutan zaman. Disamping menitik-beratkan, dalam, pendidikan Agama Islam dan
bahasa inggris, Madrasah , Tsanawivah, Asy=Syada . Balikpapan juga menitik
beratkan pada penguasaan bahasa Arab, schingga lebih menarik lagi bagi
siswanya, senantiasa menghidupkan ruh dan nuansa pesantren dengan
melaksanakan kegiatan keagamaan yang bersifat umum, seperti shalat fardhu
berjamaah, mengucapkan salam dan dilatih berbudaya akhlaqul karimah. Kegiatan
keagamaan yang sifatnya khusus dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman,

penghayatan dan pengamalan syariat Islam serta nilal — nilal keimanan.

Penguasaan bahasa arab vang di prioritaskan di Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syifa berimplikasi pada pencapaian prestasi belajar bahasa Arab yang cukup

tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut in1 :



Tabel 1.1

Daltar Prestasi Siswa MTs Asy-Svifa Tiga Tahun Terakhir (2010 - 2012)’

’ Pondok Modern Asy-Syifa Balikpapan, Kufliyawd Mu allimin Al-Islamiyah, WARDUN
(Warta Dunia), hal. 16

01 | 2010 | Lomba Bulu tangkis tingkat MTs | Depag  Propinsi
- di SMD 15 Okt 10 o
Pidato Bhs Arab Kaltim th. 2010 Juara |
o ¢ Iahmi Quran - Juara 1
02 | 2010 | Lomba Fahmil Qur’an (GPSM) Kemenag Juara |
Provinsi Kaltim
03 | 2010 | Lomba Pidato Bahasa Arab | Kemenag Juara |
(GPSM) Provinsi Kaltim
04 | 2010 | Lomba Pidato,~Bahasa—Indoesia | Kota Balikpapan | Juara HI
(Putra)  Tingkat SMP/MTs| Se
v | Kota Bahkpapaur & R AR
05 | 2010 | Lomba Kreast Genta, Lakbir . Kota Balikpapan | Juara |
06 | 2010 | Lomba Pidate: Bahasa Arab | Kota Balikpapan | Juara | N
(GPSM MTs)
07 { 2010 | Lomba Pidato,-Bahasa Indonesia | Kota Balikpapan | Juara |
(GPSM MTs)
08 | 2010 | Lomba Pidato Bahasa Inggris | Kota Balikpapan | Juara I
(GPSM™Ts) i
09 | 2011 | Puitisast Al-Qur’an (GPSM MTs) | Kota Balikpapan | Juara [
10 [ 2011 | Lomba  Pidato  Bahasa  Arab | Kota Balikbapul{m Juara |
,7 CGPSMMEST) 1A »
Il 2011 | Lomba Pidato Bahasa Inggns | Kota Balikpapan | Juara |
(GPSM MTs) ]
12 1 2011 | Lomba Pidato Bahasa Indonesia | Kota Balikpapan | Juaral
(GPSM MTs) B ]
13 12011 | Lomba lann 100 Meter putri | Kota Balikpapan | Juara Il
- (GPSM MTs) L 1 B
i4 | 2011 | Lomba tenis meja (Kompetisi dan | Provinsi Kal-Tim | Juara I
Expo  Madrasah  Kalimantan
Timur) - N
15 12011 | Lomba fahmil qur'an  putra | Provinsi Kal-Tim | Juara 1l
(Kompetisi dan Expo Madrasah
7 Kalimantan Timur) o B 0
16 | 2011 | Lomba tenis meja (Kompetist dan | Provinsi Kal- Tim | Juara [
Expo Madrasah Kalimantan | !
’ Timur) [ N



Mengingat siswa diberi beban—yafg cukup-berat yaitu penguasaan bahasa
Arab dan bahasa Inggris, maka pclaksanaan pembelajaran bahasa Arab sangat
berpengaruh terhadap maju-mundumya-pendidikan df Madrasah Tsanawiyah Asy-
Syifa Balikpapan. Problematika “yang=hasinyy muncul dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab "bagi=ron=Arab “terbapt 'dalim dua problem, yaitu
problem linguistik dan non linguistik. Adapun yang termasuk problem linguistik
adalah tata bunyi, kosakata, tata kalimat dan tulisan. Sementara yang termasuk
pada problem non linguistik yang paling utama adalah problem yang menyangkut

perbedaan sosiokultural masyarakat Arab dengan masyarakat non Arab.

Dengan keunggulan dan kelemahan yang ada di madrasah Tsanawiyah
Asy-Syifa Balikpapan, maka penciitian ini dipandang penting dan bermantaat,
mengingat masth terbatas madrasah yang memberlakukan penguasaan bahasa

Arab dan bahasa Inggris. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan

17 [ 2011 | Lomba Debat Bahasa Arab | Nasional Juara
o (Mufakat nasional V) _ o Harapan 111
18 12012 { Lomba Lintas  Alam  Pramuka | Provinst Kal-Tim | Juara |
UNMUL B
19 | 2012 | English Week Ambasador Kota Balikpapan | Juara I
20 | 2012 | Lomba Pramuka Santri | Kota Balikpapan | Juara
I Umum
21 | 2012 | Lomba Pidato Bahasa Arab j Kemenag Juara [
(GPSM) Provinst Kaltim
22 [ 2012 | Lomba Pidato Bahasa Indoesia | Kota Balikpapan |Juarall
(Putra)  Tingkat SMP/MTs Se
Kota Balikpapan 7
23 | 2012 | Lomba Kreasi Gema-Takbir Kota Balikpapan | Juara |
24 12012 | Lomba Pidath, Bahasa -Arab | Kota Balikpapan | Juara |
L LGPSMMTy) |- B | -




penelitian pada Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, dan untuk itu
penulis mengambil penelitian dengan judul : Pengaruh Persepsi Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Arab terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di Madrasah

Isanawivah Asy-Syifu Balikpapan

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas tersebut, maka permasalahan

pokok penelitian akan dibatasi pada poin — poin berikut ini :

. Bagaimana bentuk pelaksanaaw, pembelajaran Bahasa  Arab i
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syita BaliKpapan ?

2. Bagimana hasil prestasi— Bclajar bahasa Arab Siswa Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan ?

3. Bagaimana pe€ngaruh perseépsi pelakSanaan” pembélajaran bahasa arab

terhadap prestasi belajar bahasa arab siswa MTs Asy-Svifa?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian 11 bertujuan untuk mendapatkan data dan
informasi yang memadai tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab  di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan. Adapun sccara khusus tujuan

penclitian in1 bertujuan untuk :

I. Mengetahut  pelaksanaan pembelajaran  Bahasa Arab di  Madrasah

Tsanawiyah Asy-Syita Balikpapan



2. Bagimana hasil prestasi belajar bahasa Arab Siswa Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syifa Balikpapan ?
3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh pelaksanaan pembelajaran bahasa arab

terhadap hasil prestast belajar bahasa arab siswa MTs Asy-Syifa?

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas tersebut,.maka diharapkan hasil penelitian im

memberikan sumbangan ilmiah akagdemist diantaranya scbagai berikut

. Manfaat Praktif

Hasil penelitian bermantaat untuk’/mendukung teori-teori dibidang
kurikulum tentangphubunganrpeacrapan kuntkulumgbahasa arab terhadap

prestasi bahasa arab siswi.

2. Manfaat Teoritis

1. Membenkan kontribusi terhadap penyajian informasi ilmiah bagi para
institusi  atau para guru bahasa Arab dalam menyajikan pembeclajaran
bahasa Arab yang praktis dan efesien.

2. Memperkaya keilmuan tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
kaitannya dengan penelitian ini dan sckaligus memperbanyak wawasan
berfikir yang berkaitan dengan mclaksanakan pembelajaran bahasa Arab

di madrasah maupun di sekolah.
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A. Telaah Pustaka

Pembahasan dan pengkajian implementasi kurikulum dalam suatu
madrasah saal in1 masih jarang untuk diyadikan penelitian. Ini berdasarkan survei
sementara penulis tentang refrensi dalam penelittan ini baik berupa tesis maupun
skripsi. Penulis tidak menemukan penelitian tesis vang mengambil tema Pengaruh
Perseps: Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab dengan Prestasi Belajar Bahasa
Arab Siswa Madrasah Tsanawivah Asy-Syifa. Hanva saja penulis menemukan

tests dengan judul :

1. Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi di SMU 7 Yogyakarta vang
ditulis Moh. Sakir pada tahun 2004, Dalam penelitian ini disimpulkan
bahwa implementasi dalam proses pembelajaran guru telah melaksanakan
prinsip — prinsip dasar vang“mengutamakan pentifignva perencanaan.
pelaksanaan dan evaluasi yang-tepat.

2. Manajemen Pengembangan ‘Kdrikulum=Jurdsan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Tarbivah UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta vang tulis oleh Fiska
Ilyasir pada tahun 2008.> Dalam pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa
proses pengembangan kurikulum 2006 di Jurusan PBA mencakup a.

perencanaan kurikulum. Pada tahap ini jurusan melibatkan berbagai pihak

"Moh. Sakir, Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi di SMU 7 Yogvakarta, Tesis,
( Yogvakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2004)

“Fiska Wvasir. Manajemen Pengembangan Kurikulum Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
f-akultas Tarbivah UIN Sunan Kalifaga Yogvakarta, Tesis, (Yogvakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2008)
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yang dianggap memiliki kapabilitas untuk memberikan masukan, b.
pengorganisasian kurikulum. Pada tahap mi Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab menggunakan model Correlated Curricutum dan  Integrated
Curriculum yang terlihat pada mata kuliah yang hanya bisa diambil setelah
mahasiswa lulus dalam mata kuliah prasyarat sebelumnya dan adanya
paradigm integrasi dan interkoneksi dalam pengembangannya, c.
implementasi kurikulum di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab secara umum
mencakup dua tahapan yapua, I Perstapan perkuliahan  yang  berist
pengumpulan silabi, referensickondpetens dan karakteristil: mahasiswa. 2.
Pelaksanaan perkuliahan yang-didalamnya terdapat proses membangkitkan
motivasi atau minat mahasiswa-drawal-perkuliahan, pengelolaan kelas,
pengaturan strategi, dan melakukan assessment kelas yang dilakukan
sesual dengan tuyuan pembClajaran dan=standar Komwpetens: yang telah
dilakukan.

Implementasi Perbandingan=Kurtkulum=KBK dan KTSP yang tulis Al

[S]

Natsir Mubarok pada tahun 2008. Dalam penelitian ini penulis
membandingkan implementasi kedua kurikulum tersebut, dimana
kuriklulum KBK menitikberatkan pada basis kompetensi sedangkan
kurikulum KTSP membenkan kewenangan seluas - luasnya kepada
sckolah untuk mengimplementasikan kurikulum dengan

mempertimbangan potensi — potenst di daerah masing -- masing.

*Ali Natsir Mubarok, Implementasi Perbandingan Kurikulum KBK dan KTSP, skripsi,
(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2008)
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4. Implementasi Manajemen Kurikulum SD IT Lembaga pendidikan dan
Pengajaran Lombok Timur NTB yang ditulis Riswanti pada tahun 2009."

5. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pendidikan
Agama [slam : Studi Pembelajaran pada SMP Negeri | Gabus, Pati, yang

ditulis olch Akhmad Sofa pada tahun 2009.°

Dan kajian pustaka yang lalu, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini
sangat berbeda dengan penelitian yang terdahulu, dengan landasan bahwa tesis
yang Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi di SMU 7 Yogyakarta yang
ditulis Moh. Sakir pada tahun 2004, gang didalimnya membahas tentang tujuan
Kurikulum KBK, pengembanganz kurikulum,“metodologi dan pengembangan

perencanaan pengajaran oleh pendidik.

Sedangkan tesis) yang berjudul ['Manajemen Lengémbangan Kurikulum
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab | EFakaltas/\Patbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang tulis oleh Fiska/llyasir padd talivn 2008, juga dibahas tentang
perencanaan  pengembangan  Kurikulum, pengorganisasian  Kurikulum, dan

Kontrol Kurtkulum.

Pada skripsi yang berjudul Implementasi Perbandingan Kurikulum KBK
dan KTSP yang tulis Ali Natsir Mubarok hanya membahas tentang perbandingan
Kurikulum KBK dan KTSP secara umum tidak fokus pada bahasa Arab, dan

sangat jauh dari penclitian yang akan dilakukan ini.

‘Riswanti, Implementast Manajemen Kurtkwlum SD 1T Lembaga pendidikan dan
Pengajaran Lombok Timur NTB, Tesis {Yogyakarta; UIN Sunan Kalijaga, 2009)

*Akhmad Sofa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Pendidikan
Agama Islam : Studi Pembelajaran pada SMP Negeri | Gabus, Pati, Tesis (Yogyakarta; UIN
Sunan Kaljjaga, 2009)
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B. Kerangka Teori

1. Teori Implementasi

Keberhastlan 1mplementasi  kebijakan/program akan ditentukan  oleh
banyak variable atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut saling
berhubungan satu sama lain. Benkut in1 akan dijelaskan beberapa teon

implementasi kebijakan/program, diantaranya :

a. Teon George C. Edwards A1l (FKI80)

Dalam pandangan Edwards-II1@mplemcentast kebrjakan dipengaruhi empat

variable, yakni : 1) komunikasy, 2) sumberdaya, 3) disposisi dan 4)

struktur birokrasi. Keempat variable tersebut juga saling berhubungan satu

sama lain”.

1) Komunikasi
Keberhasitan implementast Kebijakan mensyaratkan agar implementasi
mengetahui apa yang harus dilakukan. Apa yang menjadi tujuan dan
sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok sasaran (
target group) sehingga akan mengurangt distorsi implementasi.
Apabila sasaran dan tujuan kebijakan tidak jelas atau bahkan tidak
diketahui sama sckali olch kelompok sasaran, maka kemungkinan akan

terjadi resistensi dari kelompok sasaran.

*Subarsono, analisis Kebijakan Publik, Konsep Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2006), hal. 90
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Sumberdaya

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan
konsisten, tetapi apabila implementator kekurangan sumberdaya untuk
melaksanakan, implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya
terscbut dapat terwujud dengan sumberdaya manusia. Sumberdaya
adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar cfcktif.
Tanpa sumberdaya, kebijakan hanya tinggal di kertas menjadi
dokumen saja.

Disposisi

Disposisi adalah watak atau karakteristik yang dimiliki implementator,
seperti komitmen, kejujuran, dan.sitat dekratis. Apabila implementator
memiliki disposisi yang baik, maka dia akan dapat menjalankan
kebijakan demgan baik” scperti apa“yang dunginKan oleh pembuat
kebijakan. Ketika implementator memiliki sikap atau perspektit’ vang
berbeda dengan pembulat “kebijak@n, “maka proses implementasi
kebijakan juga menjadi tidak efektif.

Struktur Birokrasi

Struktur Birokrasi yang bertugas mengimplementasikan  kebijakan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijukan.
Salah satu dari aspek struktur yang penting dari sctiap organisasi
adalah prosedur operast yang standar ( standar operating procedures
atan SOP). SOP menjadi pedoman bagi sctiap implementator dalam

bertindak.
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b. Teon Donald S.Van Meter dan Carl E.Van Hom (1975)

Menurut Meter dan Horn, ada lima variable yang mempengaruhi kinerja

implementasi, yakni : 1) standar dan sasaran kebijakan, 2) sumberdaya, 3)

komunikasi antar organisasi dan penguatan aktivitas, 4) karakteristik agen

pelaksana, 5) kondisi sosial, ekonomi dan politik.

1)

2)

4)

Standar dan sasaran kebijakan

Dalam hal ini, standard an sasaran kebijakan harus jelas dan teratur
agar dapat direalisasikay” Apabuasstandard an sasaran kebijakan kabur,
maka akan terjudi multi @mplementasi dan mudah menimbulkan
kontlik di antara para agen implementdsi.

Sumberdaya

Implementasi kebijakan suatu program perlu dukungan sumberdaya,
baik sumberdaya manusia™{ human resources), maupun sumberdaya
non manusia ( non fiumain resources ).

Hubungan antar organiSas:

Dalam banyak program perlu dukungan dan koordinasi dan kerjasama
antar instansi bagi keberhasilan suatu program.

Karakteristik agen pelaksana

Yang dimaksud karakteristik agen pelaksana adalah mencakup struktur
birokrasi, norma-norma, dan pola hubungan vyang terjadi dalam
birokrasi, yang semua itu akan mempcngaruhi implementasi suatu

program.
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5) Kondisi sosial, politik, dan ekonomi
Variabel 1 mendukung keberhastlan implementast kebijakan, scjauh
mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan bagi
implementast  kebijakan,  karakteristik  para  partisipan,  yakni

mendukung atau tidak mendukung.
2. Pengertian Kurikulum

Kata kurikulum berasal dari_bahasa Yunani, yaitu dan rangkaian bahasa
curir diartikan pelan. Kata curére atimya tempat berpacu. Jadi kurikulum
diartikan jarak yang ditempuh elchWscoranyg “pelari. Pada saat itu kunikulum
diartikan sejumlah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa
(murid) untuk mencapai 1jazah. RumusankKunkalum tersebut mengandung makna
1st kurikulum tidak lain|adalah Ascpumlahd nyata pelajaran “(subjek metter) yang
harus dikuasai olch siswa, agar9siswalamnempeioleh ijazah. Itulah schabnya

kurtkulum sering dipandang Sebagat rente g pelajayanauntuk siswa.

Sedangkan menurut konsep pendidikan modern bahwa yang dinamakan
dengan kurikulum adalah segala pengalaman yang dihayati anak (peserta didik)
atas pimpinan sckolah termasuk kuritkulum. Kurikulum tidak terbatas pada
pengalaman anak antara keempat dinding kelas atau pelajaran - pelajaran yang

diberikan selama jam sckolah.®

"Harold Alberty, Reorganizing The High School Curricutum. (The Appleton Century, New York,
1954), hal.12
*Abu Ahmad, Pengantar Kurikulum, (PT. Bina lmu Oftset Surabaya, 1984) hal 9



16

adapun menurut kamus Webster bahwa dalam segi pengertian kurikulum

. . . . l)
ada beberapa arti dan kurikulum antara lain;

a. Tempat berlomba  lomba, jarak yang harus ditempuh pelan kereta api.
b. Pelajaran -- pelajaran tertentu yang diberikan sckolah atau perguruan tinggi

yang ditujukan untuk mencapal suatu tingkat atau ijazah.

o

Keseluruhan pelajaran yang diberikan dalam suatu lembaga pendidikan.

Banyak sckali kemudian definisi yang dikemukakan oleh para pakar
pendidikan. dan menurut Oemar. |definisipyangZdikemukakan oleh para dapat
digolongkan dalam dua pengertian kunkulumy vaitu defimst klasik dan definisi

' Dalam pandangan lama, kurikulum | lebih didefinisikan sebagai

modern.
sekumpulan mata pelajaran yang -‘harus-ditcmpuh olch peserta didik untuk

mendapatkan ijazah atau gelagtertentu=Scdangkan dalamt pandangan modern, kita

dapat mengutip definisi yang diajukan,olch RomineAll 954), dia merumuskan :

“Curriculum is interpretedto wean allOf the” oreanized courses, activities,
and experiences which pupil have under direction of the school, whether in the
classroom or not”™

Kurikulum adalah segala macam pelatihan, aktifitas, maupun pengetahuan
yang diperoleh oleh peserta didik dibawah arahan sckolah, baik itu didalam

maupun diluar kelas.

Begitu pula dengan J.Galen dan Willian M. Alexander (1956) dalam buku

curriculum planning  for better tcaching dan learning mengemukakan: The

*Team didaktik Kurikulum IKIP Surabaya, (CV Rajawali Jakarta, 1989) hal.103

Ocmar Malik, Dasar - dasar Pengembangan Kurikulum, {Bandung :Remaja Rosda Karya,
cet.Ke-1,2007) hal.3

"tbid. hal.4
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curriculum is the sun total of school’s effort to influence learning, whether in the
classroom, on the playvground, or out of school. " Jadi scgala usaha yang, dilakukan
olch sekolah untuk mempengaruhi anak belajar, baik itu didalam ruang kelas. di
halaman  sekolah, atau bahkan ketika berada diluar sckolah, itu termasuk dalam

- .. . 12
definisi kurikulum.

Harold B Albertyes (1965) dalam buku reorganizing the high school
curriculum memandang kurikulum sebagai “All of the activites that are provided
by school for the students.” Pandangan ini pun| menganggap bahwa kurikulum
tidak hanya terbatas pada kegiataf ydng dilaksanpkan di ruang kelas, namun juga
mencakup segala aktifitas yangZdilaksanakan” diluar ruang kelas yang masih

berada dibawah tanggung jawab sekolff?

Dengan berbagai pengertian diatasiakhirnya peaulis=dapat menyimpulkan
bahwa yang discbut dengan kuriKulum_adalah’\ségala pengalaman - pengalaman
dan pengaruh — pengarall yang befcordk endidikan gang diperoleh anak  anak

(peserta didik) selama duduk dibangku sekolah.

Pengertian kurikulum diatas menunjukkan pengertian / makna yang lebily
luas scbab kurikulum tidak terbatas pada mata pelajaran saja, tetapi semua aspek
yang mempengaruhi pribadi siswa. Dalam pengertian ini, menunjukkan adanya
fungsi kurikulum scbagai alat mengubah pribadi siswa. Demikian kata lain
kurikulum scbagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Sesungguhnya

demikian kurikulum dalam pengertian inipun masih belum memberikan arah

S Nasution, Asas — asas Kurikufum ( Bandung;Bumi Aksara, Cet. Ke-7, 2006) hal. 1 -2
13
Ibid. hal_ 4
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secara operasional, serta belum ada batasan yang jelas mengenai apa yang
dimaksud dengan “semua kegiatan”, apa isinya dan bagaimana bentuknya. Olch
sebab itu akhimya disepakati bahwa kurikulum dipandang/ diartikan scbagai
program pembelajaran bagi siswa (Plan For Learning) yang disusun sccara
sistematika, dan diberikan oleh lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai

tujuan pendidikan. Sebagai program kurikulum adalah niat, atau harapan. '
3. Fungsi kurikulum

Kalau kita berbicara tentang kusikulumtentu saja tidak bisa lepas dari

fungsinya. Banyak para pakar pendidikan yang nfemmbagikan fungsi kurikulum.

Menurut Hendyat Soetopo dan, Soemmanto bahwa ia membagi fungsi

kurikulum menjadi 7 bagian yaitu:"

a. Fungsi kurikulum dalamprangka mencapai tujuan pendidikan. Maksudnya
bahwa kurikulum raerupakap-suatu plat=age psghia untuk mencapai tujuan
- tujuan pendidikan yang diinginkan oleh sckolah yang dianggap cukup
tepat dan penting untuk dicapai.

b. Fungsi kurikulum bagi anak. Maksudnya adalah kurikulum sebagai
organisasi belajar tersusun yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu
konsumsi bagi pendidikan bagi mereka.

¢. Fungsit kurtkulum bagi guru. Dalam kurikulum bagi guru ini fungsi

kurikulum dibagi menjadi 3, yaitu :

""'D. Tanner, L.Tanner, Curriculum Development Theory Into Practice (Mc Millan Publishing Co
Inc. New York, 1975) hal 26

" Hendyat Soetopo dan Soemanto, Kurikulum Tingkat Sutuan Pendidikan, (Pustaka Belajar,
Yogyakarta, 2007} hal. 84



19

1) Sebagai pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisir
pengalaman belajar bagi anak didik.

2) Scbagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap
perkembangan anak dalam rangka menycrap scjumiah pengalaman
yang diberikan.

3) Sebagai pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan dan
pengajaran.

d. Fungsi kurikulum bagt kepala sckolah, dan Pembina sekolah, dengan
maksud :

1} Sebagai pedoman=dalam’ mengadakan fungsi supervisc vaitu
memperbaiki situasi-beldjar,

2) Sebaga1 pedoman dalam melaksanakan fungsi supervise dalam
menciptakan situdsi untuk mémanjang situasi-belajar anak kea rah
yang lebih baik.

3) Scbagai pedoman”datam melakSanakan “fungsi supervise dalam
membenkan bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi
mengajar.

4) Scbagar pedoman untuk mengadakan evaluast kemajuan belajar
mengajar.

¢. Fungsi kurikulum bagi orang tua murid. Maksudnya adalah orang tua

dapat turut serta membantu usaha dalam kemajuan putra — putrinya.
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Fungsi kurikulum bag sekolah pada tingkat diatasnya. Ada dua jenis
berkaitan dengan fungsi ini, yattu pemehharaan keseimbangan proses
pendidikan dan penyiapan tenaga guru.

Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakar lulusan. Sckurang -
kurangnya ada dua hal yang bisa dilakukan dalam fungst int, vaitu
pemakai lulusan ikut memberikan bantuan guna memperlancar
pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan kerjasama dengan

pihak orang tua/masyarakat

4. Prinsip yang digunakan dalim pengembangan kurikulum

Prinsip yang digunakan dalam peagembangan kurikulum disertai catatan

tentang implikasi penggunaannya prinsip itu-antara lain

l.

Prinsip ortentast pada tujuan, implikasinya @ mengusahakan agar seluruh
kegiatan kurikuler terarah untuk imencapai tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Prinsip relevansi, implikasinya : mengusahakan pengembangan kurikulum
sedemikian rupa schingga tamatan pendidikan dengan kurikulum itu dapat
memenuht jenis dan mutu tenaga kerja yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Prinsip efisiensi, Implikasinya : mengusahakan agar kegiatan kurikuler
mendayagunakan waktu, tenaga, biaya, dan sumber-sumber lain secara
cermat dan tepat schingga hasil kegiatan kurikuler 1tu memadai, memenuhi

harapan.
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Prinsip keefektifan, implikasinya : mengusahakan agar kegiatan kurikuier
bersitat membuahkan hasil ( mencapar tujuan pendidikan) tanpa kegiatan
yang mubazir.

Prinsip tlcksibelitas, implikasinya © mengusahakan agar kegiatan kurikuler
bersifat luwes, mampu disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat
dan waktu yang seclalu berkembang tanpa merombak tujuan pendidikan
yang harus dicapai.

Prinsip integritas, Implikasinya|: mengdsahakan agar pendidikan dengan
suatu kurikulum menghasilkan manusial scutuhnya walaupun kegiatan
kurikulemnya terjabar ke datam kompondn-komponen kurikuler.

Prinsip kontinuitas, Implikasmya, :“mengusahakan agar setiap kegiatan
kurikuler merupakan bagian yang berkesinambungan dengan kegiatan-
kegiatan kurikuler lainnya,~batk secara vertical (bertahap, berjenjang)
maupun sccara horizontal.

Prinsip sinkromsast, Implikasinya :‘miengusahakan agar kegiatan kurikuler
seirama, searah, dan setujuan. Jangan sampai terjadi suatu kegiatan
kurikuler menghambat, berlawanan, atau mematikan kegiatan-kegiatan
kurikuler lain.

Prinsip objcktivitas, Implikasinya : mengusahakan agar semua kegiatan
kurikuler dilakukan dengan mengikuti tatanan kcbenaran ilmiah dengan

mengesampingkan pengaruh-pengaruh emostonal dan irasional.

.Prinsip demokrasy, Implhikasinya @ mengusahakan agar penyclenggaran

pendidikan yang dimuat dalam kurikulum, dikelola secara demokratis.s
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Apabila prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yang telah disebutkan di atas

disimak kembali, maka akan ternyata bahwa prinsip-prinsip itu berasai dari

bermacam-macam sumber pandangan, psikologi, manajemen, ckonomi,

pendidikan, filsafat dan scbagainya. Pada Negara-negara tertentu, prinsip ideology

tertentu dan politik menjadi prioritas pertama.

S. Tahapan-Tahapan pengembangan kurikulum

.

b.

Pengembangan kurikulum terdini atas beberapa tahap atau tingkat vyaitu:

Pengembangan kurikulum sécaraimakivo

pada tingkatan ini, pengembangan kurikulum dibahas dalam lingkup
(scope) nasional, yang '‘mehputiFri-pusat pendidikan (pendidikan
informal, formal, dan nonformal), baik secara vertical maupun horizontal
dalam rangka peéncapaian tujuan pendidikan‘nasiowal. Secara vertical
berhubungan dengan kaitan dankesinambungan (kontinuitas).
Pengembangan kunikulumrpadatahap irstitusi

Pengembangan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan atau sckolah,
pokok — pokok yang dikembangkan antara lain :

I) Tujuan lembaga pendidikan atau sckolah, dapat juga ditambahkan
kompetensi (kemampuan) lulusan yang diharapkan sebelum tujuan
sckolah ini.

2) Bidang studi yang dipelajari sesuat dengan tujuan sekotah tersebut.

3) Tenaga kependidikan (tenaga guru dan tenaga  Kependidikan

lainnya scperti pustakawan, ahli media, tenaga bimbingan dan



23

penyuluhan, ahli pengembangan kurikulum, administrator dan tata
usaha)
4) Fasilitas yang diperlukan baik kampus, local dan perlengkapannya
maupun tasifitas alat bantu (media) pengajaran.
¢. Pengembangan kurikulum tahap bidang stud:.
Wujud pengembangan kurikulum tingkat bidang studi i ialah dalam
bentuk Garis - gans Besar Program Pengajaran sctiap bidang studi.
Pengembangan lebih [anjut darr GBPP, bidang studi tersebut adalah sitabus
lalu RPP (Rencana  Pelaksang@n sPembefajaran)  dengan mencermat
standari isi  yang mencantumKan SK (Standar Kompetensi) dan
(Kompetenst Dasar), GBPP-suat@’thdang studi berisi pokok — pokok dari
suatu bidang studi, antara lain :
1) Tujuan bidang' studi (bisa'd:sebut tujuan Kurikuler)
Dalam hal inm dapat’ ‘puky ditambahkan kompetensi yang akan
dicapal dart ‘bidang’studi”itu 'dalam-rangka mencapai kompetensi
lutusan suatu sekolah.
2) Topik — topik dan subtopik — subtopik atau pokok — pokok bahasan
dan sub pokok — pokok bahasan.
3) Kegiatan belajar mengajar dalam garis besarnya.
4) Media, prasaran, dan sumber yang baik digunakan
S) Prosedur dan jenis evaluasi yang sesuai untuk digunakan.

d. Pengembangan kurikulum tahap program pengajaran.
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Pada tahap ini atas dasar GBPP suatu bidang studi dikembangkan kedalam
Program pengajaran.
Program pengajaran dapat berbentuk bermacam - macam, seperti :

1) Paket modul

2) Paket belajar

3) Paket program satuan pelajaran,bentuk program pengajaran inilah

yang umumnya digunakan di Indonesia.
4) Satuan acara perkulratign (SAPY Untuk di perguruan tinggi'.

6. Komponenen - komponen-Kugikulum

Sebagai sebuah sistem kurikulum pasti fiempunyai komponen-komponen
atau bagian-bagian yang saling mendukung danmiembentuk sebuah kesatuan yang
tidak terpisahkan. Kompenen-komponen_begsifat_harmonis. dan sinergis, tidak
saling bertentangan . Menurut Nana Sudjana (1991), kurikulum sebagai sebuah
program  pendidikan yang direncanakan dan, ghon direncanakan  mempunvai
komponen-komponen poko, yaitu tujuan isi dan struktur kurikulum. strateg

pelaksanaan, serta evaluasi.'’
Berikut ini penjelasan secara singkat

a. Tujuan Kurikulum

*Forum Mangunwijaya, Kurikulum vang Mencerdaskan Visi 2030 dan Pendidikan
Alternatif, (Jakarta, Buku Kompas, 2008), hal. 66
" Nana Sudjana, Dasar - dusar Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Sinar Baru, 1991) hal. 21
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Pada hakikatnya, tujuan kurtkulum merupakan tujuan setiap
program pendidikan yang akan dibertkan kepada peserta didik. Karena
kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan secara umum dijabarkan dari falsafah bangsa,
yaitu pancasila. Pendidikan Nasional berdasrkan pancasila bertujuan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur |
berkepriban berdisiplin, berkerja Kcrasy, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampih, scafa séhat secara rohani dan jasmani.

Berdasarkan  hakikat  daf’ tujuan  pendidikan  tersebut  maka
dijabarkan menjadi tujuan—keriKufem—mulai dart tujuan kelembagaan
pendidikan, tujuan setiap matert ajar atau mata kuliah, hingga kepada
standar kompetensi pembélajaran. Sebelum mefctapkan dan menyusun ist,
strategi pelaksanaan dan'evaluasr Kurikaltm?' . maka terlebih dulu rumusan
tujuan.’®

b. Isi dan Struktur Kurikulum

Isi kurikulum berkaitan dengan pengetahuan  ilmiah  dan
pengalaman belajar yang harus diberikan kepada peserta didik dalam
rangka mencapal tyjuan pendidikan. Untuk menentukan ist dan struktur
harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan , perkembangan

yvang terjadi di masyarakat.  perkembangan ilmu pengetahuan  dan

18 .
Ocmar Malik, Dasar - dasar Pengembangan...... ... .hal. 122
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teknologi, di samping juga tidak terlepas pada kondisi psikolgis peseta

didik pada setiap jenjang pendidikan terscbut."”

¢. Strategi Pelaksanaan Kurikulum

Telah disampaikan di atas bahwa dilihat dan filsafat dan teor
pendidikan yang melandasi pengembangan kurikulum terdapat perbedaan
dalam menentukan  tujuan dari materi pembelajaran yang hendak
dikembangkan. Apabila yang menjadi tujuan dalam pembelajaran adalah
minat dalam kcbutuhan “peserta  dididk, maka menurut  kalangan
progresivisme, yang scharlsnyasaktit dalam suatu proses pembelajaran
adalah peserta didik itu sendin] [pesertd didik secara aktif menentukan
materi dan tujuan belajafnya s¢suai/dengan minat dan kebutuhannya,
sekaligus mcpentukan (bagaimapacara-cara. yangepaling sesuai untuk
memperoleh materi danpnrengapai gujuan belajarnya. Pembelajaran yang
berpusat pada peyeitiy didik-mendapatian pepbangunan dukungan dari
kalangan rckrontruksi yang menekan pentingnya proses pembelajaran
melaui dinamika kelompok >

Pembelajaran cendrung bersifat kontekstual, metode dan teknik
pembelajaran yang digunakan tidak lagi dalam bentuk penyajian dari guru
tetapt lebih bersifat individual, langsung, dan memanfaatkan proses
dinamika kelompok (koorporatil), seperti : moduler, observasi, simulasi

atau role playing, diskusi, dan sejenisnya.

PSyafrudin Nurdin. Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum. Jakarta:Ciputat Press, 2002)
hal. 51
**Ibid, hal.52
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d. Evaluasi Kunkulum

Evaluasi merupakan salah satu komponenen kurikulum dalam pengertian
terbatas, evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk memeriksa tingkat
ketercapain  tujuan-tujuan pendidikan yang ingin diwyjudkan melalui
kurikulum yang bersangkutan. Scbagaimana dikemukakan olech Wright
bahwa : "curriculum evaluation may be defined as the estimation of growth
and progress of students towardobjectives or values of the curriculum”

Sedangkan dalam pengerfian SyangAlebih luas,  evaluluasi kurikulum
dimaksudkan untuk memerik$a Kifierjz [kurikulum  sccara kescluruhan
ditinjau dari berbagai knteria. Indikator| kinerja yang dievaluasi tidak
hanya terbatas pada efektifitas, saja, famun juga relevansi, efisiensi,

kelaikan (feasibility)Pro gram.z'

7. Sumber-Sumber kurikubum

Menurut Hatrick ada tiga macam sumber kurikulum. yaitupengetahuan.
merupakan bahan yang akan disampatkan kepada anak berasal dari berbagai
lapangan studi. Salah satu sifat dari pengetahuan, merupakan bahan yang akan
disampaikan kepada anak berasal dari berbagai lapangan studi, Salah satu sifat
dan pengetahuan adalah selalu berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.
Hal mi tentu saja menimbulkan tantngan tersendiri bagi proses pengembangan

kurikulum dalam pengetahuan yang mana harus disampaikan kepada peserta

“Uibid. hal. 56
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dididk, Pemilihan pengetahuan ini membutuhkan kerjasama antara pendidik, ahli,

dan masyarakat.

Masyarakat juga merupakan sumber kurikulum. karena itu sckolah
memiliki peran scbagai agen masyarakat dalam meneruskan warisan-warisan
budaya dan memecahkan permasalahan-permasalahan masyarakat. Dalam hal in1,
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan kurikulum adalah menentukan
nilai dan warisan budaya mana yang harus dipilih dan dikembangkan bagi

masyarakat yang datang.

Adapun individu peserta didikesebagal 4u kurikulum, maka kurikulum
bertujuan untuk membantu peserta didik\'seoptimal mungkin. Tiap individu
peserta didik memiliki kemampuan,“stfat~dan-—kapasitas yang berbeda. Karena
kurikulum harus disusun) agar|sesuai-atap-dapat, melayani Kemapuan, sifat, dan

kebutuhan tesebut.

1 samping ketiga sumber tersebut di atas, menurut Oemar Hamalik.,
masih ada sumber kurikulum lain yang perlu mendapatkan perhatian, yaitu
teknologr yang berkembang sangat pesat dan mempengaruhi secara sigmitikan

22

terhadap pelaksanaan proses pendidikan.

8. Model Pengembangan Kurikulum
Dalam  proses pengembangan  kunikulum, banyak  model-model
pengembangan yang bisa digunakan. Pemilihan model pengembangan ini tidak

hanya didasarkan pada kelebihan , kebaikannya, serta kemungkinan pencapaian

“COcmar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikuhum, (Bandung: Remaja Rosda Rosda
Karya, cet.ke-1, 2006) hal.99 - 100
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hasil yang maksimal saja, namun juga perlu disesuaikan dengan system
pendidikan, sistem manejemen, dan konsep pendidikan yang di gunakan dalam
lembaga pendidikan bersangkutan. Schingga model pengembangan kurikulum
yang digunakan di lembaga pendidikan yang menganut sistem sentralisasi akan
berbeda dengan model pengembangan kurikulum yang digunakan dilembaga
pendidikan yang menganut sistem pendidikan desentralisai. Begitu pula dengan
model pengembangan dalam kurikulum yang sifatnya subyektif akademis akan
berbeda dengan pengembangan yang digunakamdalam kurikulum yang bersifat
humanis. berasakan teknologi danrekonstruks: Social.

Sctidaknya ada dclapan model pengembangan kurikulum yang dikenal
yaitu : 1) Model Administratif; 2)-Model Sistem Bcauchamp; 3) Model Akar
Rumput; 4) Model Demonstratif; 5) Model Inversi Taba; 6) Model Hubungan
Interpersonal Roger; *7) "Model kegiatan Réstarch Sisteniatis; dan 8) Model
Pengembangan Tckno]ngi,z} BeniKit mitadalal penjelasannya ¢

a. Model Administratif

Model im merupakan model yang paling lama dan paling banyak
dikenal. Diberi nama model administratif atau line staff karena inisiatif dan
gagasan pengembangan dating dari para admininistrator pendidikan dan
menggunakan prosedur  administrasi. Dengan wewenang administrasinnya,
Anggota-anggota komisi atau tim ini terdini atas diri para ahli pendidikan, ahli
kurikulum, ahli disiplin ilmu, dan para tokeh dunia kerja perusahaan. Tugas tim

atau komisi adalah merumuskan konscp dasar, landasan, kebijaksanaan dan

* Nana Syaodih Sukmadinala, Pengembangan Kurikulum, teori dan Praktek (Bandung;, Remaja
Rosda Karya, 2005) hal. 161
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strategi utama dalam pengembangan kurikulum. Sctelah hal-hal yang mendasar
i1 terumuskan dan mendapatkan pengkajian yang scksama, maka administrator
pendidikan menyusun tim atau komisi kerja pengembangan kurikulum. Para
anggota tim ini terdin dari para ahlhi pendidikan. Ahli kurikulum, ahli disiplin,
ilmu perguruan tinggi , dan para guru/dosen senior dari lembaga pendidikan
bersangkutan . komisi kerja ini bertugas merumuskan tujuan-tujuan yang lebih
oprasional, dijabarkan dari konsep kebijaksanaan dasar yang lebih operasional,
dari tujuan-tujuan yang lebih Aimum, memilih dan menyusun bahan ajar,
memilih strategi pengajaran daievalugsiv seita menyusun pedoman-pedoman

pelaksanaan kurikulum tersebut bagi parajguri/dpsen di lapangan.”

Setelah semua tugas dari*tim [pengembangan kurikulum terscbut selesai,
hasilnya dikaji ulang oleh,tim pengarah, serta, ahli lain grang berwenang atau
berkompeten. Setelah mendapatkan bebgrapa perbaikan dan penyempurnaan
serta dimmlai sudah bak, jmakasclanjutays=adnunistrator  pemberi tugas
menetapkan berlakunnya kurikulum terscbut serta memerintahkan lembaga

terkatt untuk melaksanakan kurikulum tersebut.

Karena sifatnya yang datang dari atas, maka model pengembangan
kurnkulum ini disebut juga dengan model”Top Down”. Dengan demikian hal ini
Juga berdampak pada kinerja pengembangan kurikulumn yang tidak selalu
segera berjalan karena model i1 membutuhkan kesiapan dari pelaksanaannya,

terutama para guru. Mereka perlu mendapatkan pengarahan dan penjelasan atau

* Ibid. hal. 162
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mungkin juga peningkatkan pengetahuan dan ketrampilan lewat pelatihan atau

penataan.

Dalam pelaksanaan kurikulum, sclama tahun-tahun pertama diperlukan
adanya kegratan monitoring, pengamatan, dan pengawasan serta bimbingan
dalam pelaksanaan. Setelah berjalan beberapa saat perlu juga dilakukan sebuah
sistem evaluasi untuk menilai validitas komponen kurikulum, prosedur
pelaksanaan, maupun keberhasilan. Penilaian menyeluruh dapat dilaksanakan
oleh tim khusus dari tinggkat pusatlembaga maupun pada tataran pelaksanaan di
bawah. Hasil penilaian int keniidian dijadikan umpan dalam pengembangan

kurikulum selanjtnya.

b. Model sistem Beauchamp

Model ini dikembangkan ol¢h seoranh ahli” kunkulum yang bernama
Beauchamp. Dia mengemukakan hma hal dalam pengembangan kurikulum,

yaitu :

1) Menetapkan ruang lingkup wilayah yang akan dicakup oleh kurikulum,
apakah perlembagaan pendidikan, lokal, ataukah secara nasional .
penetapan lingkup wilayah 1m di tentukan oleh pengambil
kebijaksanaan yang memiliki wewenang dalam kebijaksanaan yang
memiliki wewenang dalam pengembangan kurikulum ini.

2) Menetapkan personalia, yaitu siapa saja yang turut serta terlibat dalam
pengembangan kurikulum ini. Beauchamp menepakan ada empat

kategori yang terlibat dalam pengembanagan kurikulum, yaitu : a) para
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ahli pendidikan atau ahli kurikulum yang ada pusat pengembangan
kurikulum dan para ahli dalam bidang kcilmuan dan luar; b) para
pendidikan dari perguruan tinggi atau sekolah dan guru-guru yang
terpilih ; ¢) para professional dalam pendidikan; dan d) profestanal lain
dan tokoh-tokoh masyarakat.

3) Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum. Langkah ini
berkenan dengan prosedur yang harus di tempuh dalam merumuskan
tujuan umum dan tujuap”khusus, memilih isi dan pengalaman belajar,
serta kegratan  evaluasi,  Dalamp, meénentukan  kescluruhan  desain
kurikulum Beauchamp jmembagi kes€luruhan kegitan ini dalam lima
langkah yaitu :

a) Membentuk tim pengembnagan kurikulum.

b) Mengandakan ‘penilaianatau’ pehelitian tethadap kurikulum yang
sedang digunakan;

¢) Studi pendahulun™terhadap keémungkinan penyusunan kurikulum
baru;

d) Merumuskan kriteria-kriteria bagi penentuan kurikulum baru;

e) Penyusunan dan penulisan kurikulum baru.

4) Implentasi kurikulum. Langkah ini merupakan langkah implementasi
dan pelaksanaan kurikulumyang bukan scsuatu sederhana scbab
membutuhkan kesiapan menyeluruh, baik kesiapan para pengajar
(guru/doscen), fasiltas, bahan ajar, maupun biayas, disamping kesiapan

manajerial dari pempinan sckolah dan administrator setempat.
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5) Evaluasi kurikulum. Langkah ini mimimal mencakup empat hal, vyaitu :
a) cvaluast tentang pelaksanaan kuasirikulum oleh para pengajar
{guru/dosen); b) evaluasi desain kurikulum; ¢) evaluasi hasil belajar
olch peserta didik (siswa/mahasiswa); dan d) evaluast kurikulum secara
kenseluruhan sistem. Data diperoleh dart hasil kegiatan ini digunakan
bagi penyempurnaan sistem dan desain kurikulum, serta prinsip-prinsip
1:)(:laksanaannya.25

¢.  Model Akar Rumput

Model pengembangian wit merupakan lawan dart model pertama.
model administtratif. D mana “mistatifipengembangan  kurikulum  dari
bawah, yaitu guru atau lembaga-ptrdidiken. Dalam model ini seorang atau
sekumpulan pendidik di sckolah melakukan inisiatif pengembangan
kurikulum, baitk<“dalam satu~brdang “kémponcn *ataa kurikulum secara
keseluruhan. Apabila kondisi™fentbaga” pendidikan memungkinkan baik
dilihat dari kemampuan=para=guru, “fasilitas|biaya maupun bahan-bahan
kepustakaan, maka model ini akan sangat diutamakan karena para
pendidiklah perencana, pelaksanaan, dan penyempurna yang lebih tahu
dengan kebutuhan lembaga pendidikannya serta lebih berkompeten dalam
melakukan pengembangakurikulum. Hal int sesuai dengan prinsip-prinsip
yang dikemukan oleh Smith,Stanley dan Shores. Pengembangan ini yang

bersifat :

“* Ibid. hal. 163 - 165
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“akar Rumput™ ini memungkinkan terjadinya kompetisi antar lembaga
pendidikan  dalum  meningkatkan mutu sistem  pendidikan  yang pada
giliranya akan melahirkan manusia-manusia yang mandiri dan kreatif.*®

d. Model Demonstrasi

Pada dasamya pengembangan kurikulum yang mengambil model
demonstrasi ini juga memiliki pola yang mirip dengan model “grass root™.
Pengembangan kurilkulum dalam model ini diprakasai oleh sekelompok
pendidik yang bermaksud/mclakukan perbaikan kurikulum. Model ini
wmumnya berskala keeil. Hanyalmencakdp suatu atau beberapa lembaga
pendidikan.

Menurut Smith, Stanley, dam—Shores ada duwa variable dalam
pengembangan kurikulum model demonstrasi ini. Pertama sekelompok
pendidik dari satu’ atau beberapa sekolah ditfinjuk “tntuk melaksanakan
suatu percobaan tentang pehgembangan kurikulum. Proyek ini bertuan
mengadakan penclitian™dan~pengembangan “ temtang  salah  satu  atau
beberapa scgi/komponen kurikulum. Hasil penelitian dan pengembangan
ini diharapkan dapat digunakan bagi lingkungan yang lebih luas. Kegiatan
penelitian dan pengembangan ini biasanya diprakasai dan disorganisasi
oleh instansi kehidupan yang berwenang,

Bentuk kedua. kurang bersifat normal. Beberapa pendidik yang
merasa kurang puas dengan kurikulum yang ada mencoba mengadakan

pencelitian dan pengembangan sendiri. Mereka mencoba mengunakan hal-

 Ihid. hat. 163
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hal lain yang berbeda dengan kurikulum yang berlaku. Dengan kegiatan

il mereka mengharapkan ditemukan kurikulum atau aspek tertentu dari

kurikulum yang lebih baik, atau kemudian digunakan didaerah yang lebih

27
luas.

e. Model Inverse Taba

model

Model 1ni adalah hasil pemikiran taba yang tidak setuju dengan

perkembangan kurikulum trdisional yang dilakukan secara

deduktif. Yaitu dengan urusansscbagai berikut:

D

2)

3)

4)

tidak

Penentuan prinsip-prinsip daw kebijaksanaan dasar

Merumuskan kurikalum yang bérsifat menyeluruh didasarkan tas
komitmen-komitmen-terfcntin

Menyusun unit-umt kurikulum scjalan dengan desain  yang
menyeluruh,

Melaksanakan kunkalumrdidalam kclas.

Taba berpendapat-baliva’ model dedukut ini kurang cocok karena

merangsang timbulnya inovasi-inovasi dalam kurikulum. Menurt

pengembangan kurikulum yang lebith mendorong inovasi dan kreatifitas

guru-guru adalah yang bersifat induktif, yang mcrupakan inverse atau

arah terbalik dan model tradisional.

" Ibid. hal. 166
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f. Model Hubungan Interpersonal Roger

Walaupun roger adalah scorang psikolog, namun dia berhasil
memberikan sumbangan dalam model pengembangan kurikulum.
Konsep-konsep psikoterapi, khususnya bagaimana membimbing,
individu, dia dalam bidang pendidikan dan pengembangan kurikulum.
Dia banyak mengemukakan konsepnya tentang perkembangan dan
perubahan individu.

Menurut Rogers manusia selalu~berada dalam proses perubahan
(becoming,  developing,  dharging)'dan mempunyai  kukatan serta
potensi untuk berkembang sendirijl namun karena ada hambatan-
hambatan tertentu dia—membutuhkan orang lain untuk membantu
memperlancar perubahan tersebut. Dalam hal ini, pendidikan juga
tidak lain“merupakan upaya uiltuk" membanta” memperlancar dan
mempereepat perubahdft tersebut.” Guru® serta pendidik lainnya bukan
pembernn informasi=dpalagr pementd™perkembangan anak, mereka
hanyalah pendorong dan pembimbing perkembangan anak.

Terdapat emapat langkah perkembangan kurikulum model rogers,
yaitu :

1) Pemilihan target dan sistem pendidikan

Dalam penentuan target ini satu — satunya criteria yang
menjadi pegangan adalah adanya kesediaan dari pejabat
pendidikan untuk turut serta dalam kegiatan kclompok yang

intensif. Melalui kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan,
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diharapkan mereka akan mengalami perubahan - perubahan
dalam prilaku mercka sesuar dengan kondisi psikologis vang
diinginkan.

Partisipasi guru dalam pengalaman kelompok yang intensif.

Sama seperti yang dilakukan para pejabat pendidikan, guru
juga turut serta dalam kegiatan kelompok ini. Keikutsertaan
terscbut sebaiknya bersifat suka rela, schingga efck yang
ditenma guru /=~ |gury s sejalan  dengan para  administrator
disamping meréka akan memiliki sikap scbagal scorang guru
yang diharapkan,

Pengembangan-pengalaman-kefompok yang intensif untuk satu
kelas atau satu unit pelajaran dibawah bimbingan para guru,
admmistrator atau-fasilitator-dari ludr.

Dengan Kegratamim para Siswa diharapkan akan mendapat
perubahan ~“perubdhan datamsikap mercka, seperti semangat,
bertanggung jawab, dan lain sebagainya.

Partisipasi orang tua dalam kegiatan kelompok.

Kegiatan im dapat dikoordinasi oleh komite masing —
masing sekolah bertujuan untuk memperkuat  hubungan
sesamaorang tua, dengan anak maupun dengan guru.

Rogers juga menyarankan, kalau mungkin ada pengalaman
kegiatan - kelompok  yang  bersifat  campuran.  Kegiatan

merupakan kulminasi dari semua kegiatan kelompok diatas.
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Model pengembangan kurikulum dari Rogers ini berbeda
dengan model -- model lainnya. Sepertinva tidak ada suatu
perencanaan kurtkulum tertulis, yang ada hanyalah rangkaian -
rangkaian kegiatan  kclompok. Dia tidak mementingkan
formaliats, rancangan tertulis, data, dan sebagainya. Bagi
Rogers yang penting adalah aktivitas dan interkasi. Karena
dengan berbagai bentuk aktivitas dalam interaksi ini individu
diharapkan akap'berubah;’
g. Model Kegiatan Researcl Sistematis

Model kurikulm intdidasarkan pada asumsi bahwa perkembangan
kurikulum merupakan perubahan'sostal. Hal itu mencakup suatu proses
yang melibatkan kepribadian orang tua, siswa, guru, struktur sistem
sekolah, pela’ hubungam=pribadi” serta” kelofpok sckolah dan
masyarakat. Sesuat démgamuSumsi terSebut model int menckankan
pada tiga hal atama~yaitu? hubungan=insane,” sckolah dan organisasi
masyarakat,

Kurikulum dikembangkan dalam konteks harapan agar masyarakat,
orang tua, siswa, guru dan lainnya mempunyai pandangan tentang
pendidikan, bagaimana anak belajar, dan bagaimana pcranan
kurikulum dalam proses pendidikan dan pengajaran.

Penyusunan kurikulum harus memasukkan pandangan dan harapan

masyarakat, dan salah satu cara untuk mencapai bal itu adalah dengan

* Ibid. hal. 169
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prosedur action research yang memiliki langkah — langkah scbagai
berikut :

1. Mengadakan kajian sccara seksama tentang masalah — masalah
kurikulum,  berupa  pengumpulan  data  yang  bersitat
menyeluruh, dan mengidentifikasi faktor — faktor, ketentuan
dan kondist yang mempengaruhi masalah tersebut.

2. Dari hasil kajian tersebut dapat disusun rencana yang
menyeluruh tengdng <ara /4 cara mengatast masalah tersebut,
serta tindakan perffam@ yang hards diambil.

3. Implementasi dam keputusan'yang diambil dalam tindakan
pertama.

4. Tindakan ini segera ditkuti oleh kegiatan pengumpulan data
dan fakKta - fakta yafig mempunyai beberapa fungsi
a) Menyiapkan data'bagi evaluasi tindakan;

b) Scbagar balidn p¢mahaman téntang masalah yang dihadapi;
c) Scbagai bahan untuk menilai kembali dan mengadakan
modifikasi.
d) Secbagai bahan untuk menentukan tindakan lebih lanjut.”’
h. Model Pengembangan Teknologi.

Perkembangan bidang tcknologi dan 1lmu pengetahuan serta nilai -

nilai cfisienst dan cfektivitas dalam bisnis juga mempengaruhi

perkembangan  model - model  kurikulum.  Saat ini  tumbuh

* Ibid. hal. 169
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kecenderungan baru yang didasarkan atas perkembangan ini,
diantaranya :
1. The behavioral Analysts Model
Model im1 menckankan penguasaan prilaku  atau
kemampuan. Suatu prilaku atau kemampuan yang kompleks
diuraikan menjadi prilaku — prilaku yang sederhana yang
tersusun secara hirarkis, siswa mempelajan prilaku — prilaku
tersebut secara befangsur, . angsur mulai dan yang sederhana
menuju yang lebilckompleks.
2. The System Analysis Madel
Model ini berasal™ darr—gerakan efisiensi bisnis dengan
langkah — langkah sebagai berikut :
a) Menentukan”spesifikast perangkat hasil*belajar yang harus
dikuasat siswa
b) Menyusun"mistroment  untuk=menilal ketercapaian hasil —
hasil belajar tersebut.
c) Mengidentifikasi tahap — tahap ketercapaian hasil serta
perkiraan biaya yang diperlukan.
d) Membandingkan biaya dan keuntungan dari beberapa
program pendidikan.
3. The Computer Based Model
Yaitu suatu model pengembangan kurikulum dengan

memanfaatkan computer dimana pengembangan dimulai
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dengan mengidentifikasi seluruh wunit — unit kurikulum,

kemudian para pendidik dan peserta didik diminta untuk

melengkapi pertanyaan tentang unit — unit kurikulum tersebut.

Setelah diadakan pengolahan disesuaikan dengan kemampuan

dan hasil — hasil belajar yang dicaapi siswa disimpan dalam

komputer.*

Berdasarkan beberapa model pengembangan kurikulum tersebut,

warl%L(ﬁ‘kAé\mea gkan Madrasah Tsanawiyah

ITAS

Kurikulum Bahasa MTs A d éfa Balikpapan

UNIVE

Bidang St!§I—A MMTS Asy-Syifa

=g 2| AV X
Kelompok pdt&@@ﬁ miP ] [V N

Bahasa Arab

1. Tamrin Lughoh
2. Tajwid

3. Imla’

4. Nahwu

5. Shorof

6. Mutholaah

7. Muhadatsah
Bahasa Inggris

1. Reading

2. Grammer

3. Conversation
4. composition
5. Dictation
Keilmuan

2
6 2 2
1 1 1
1 1 1
- 1
- 1 =
2 1 1
4
2

_—— N
—_ N A

1 —

3% Ibid. hal. 170
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1. Fiqih 2 2 2
2. Qur’an Hadis -
3. Bulrom - - -
4. Tauhid/Aqidah 2 . 2
S. SKI 2 2 2
6. Mahfudzot 1 1 1
7. Balaghoh - - -
8. Tarbiyah - - -
9. Bidayah
D | Ketrampilan
1. Khot/Letter - - -
2. Komputer 2 2 2
3. Qiro’at - - -
4. Jurnalistik/retorika - - -
ISL AANA
7) Z
Jumlah g % 24 23
I | Kelompokpelajaran i # 0
I. PPKn Edv b 2 2
2. Bahasa Indonesm% a4 4 4
3. Fisika 5 >3 3 3
4. > : T s -
T s/ PA At | ) !
6. Sosiolo - - -
" UNIVERSITAS |
8. Sejarah - - -
9. Ekonoml/Aku @L A M 2 2
10. Geograti - - -
1. MatunaNDONE $|‘A4 4
12. Antropologi - - -
Jumlah 23 23 23
Jumlah Keseluruhan 49 47 46

1. Pendidikan Non Formal

-04.30-05.00 : Persiapan shalat subuh

-05.00 - 05.15 : Shalat subuh berjamaah

-05.15-05.30 : Tadarus Al-Qur’an

-05.30 - 06.00 : Pemberian kosa kata bahasa Arab
dan Inggris

- 06.00 - 07.00 : Mandi/ mencuci pakaian



-07.00-07.30
-07.30-12.15
-12.15--13.00
- 13.00 - 14.00
- 14.00 - 14.30
- 14.30 - 16.00
-16.00 - 17.00
- 17.00 - 18.00
- 18.00-18.20
- 18.20 - 18.35
- 18.35 - 19.00
-19.00 - 19.30
-19.30-19.45
-19.45 - 22 00
-22.00-04.30

Latihan muhadharcah
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: Sarapan dan persiapan masuk
kelas

: Pendidikan formal

Shalat dhuhur berjamaah dan

makan siang

: Pendidikan formal

: Istirahat

: Darsul Idhot

: Shalat Ashar berjamaah

~Qlah raga dan mandi

: Persiapan shalat maghrib

: Shalat maghrib berjamaah

: Tadarus Al-Qur an

: Makan Malam

“Shalat Isya” berjamaah

Belajar malam (belajar mandiri)

TTidur malam

bahasa/ “Arab, Inggris, dan Indonesia

dilaksanakm, pada Kimisdidng dai malam. Ahad siang.

2. Kegiatan mingguan
- Hari Senin

- Han Rabu

- Hari Kamis

- Han Jum at

- Han Sabtu
- Har Minggu

: Upacara bendera

: Senam (lari pagi), Percakapan Bhs

Arab

: Muhadharah bahasa Arab dan Bahasa

Indonesia

- Lart Pag, bersih lingkungan
: Kegiatan pramuka

: Muhadharah Bahasa Inggris, Maulid

Habsy"'

*! Pondok Modem Asy-Sytfa Balikpapan, Kulliyatd Mu'allimin Al-Islamivah, WARDUN

(Warta Duma), hal. 23
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2. Teori Prestasi

Menurut Para Ahli - Banyak orang yang mengejar prestasi di scgala
bidang, mereka menifai kemampuan scescorang dari piala, penghargaan atas
prestasi yang telah diraihnya.. tapi apakah kita sudah mengerti apa scbenarnya
hakikat dari pengertian prestasi 1tu sendiri,, jika kita membahas tentang pengertian
prestasi maka banyak orang yang mengemukakan pendapatnya tentang
prengertian prestasi, baik dalam bidang belajar atau pun bidang lain, berikut saya
mencoba mengumpulkan beberafla pendapattentang pengrtian prestasi dari

beberapa sumber,

Jika berdasarkan istilah—atat” tata—bahasa yang benar atau EYD
atauMenurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:186) = Pengertian Definisi

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilaKuKan, dikerjakan dan sebagainya).

Menurut  Nasrun s Harabaps, Pheipendd@pug  Aahwa  prestasi adalah
penilaianpendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan

dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa.

Menurut Masud Khasan Abdul Qohar prestasi adalah apa yang tclah
dapatdiciptakan hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan cara keulctan kerja. Prestasi dapat bersifat tetap dalam sejarah kehidupan
manusia karena sepasang kchidupannya selalu mengejar prestasi menurut bidang
dan kemampuan masing-masing. Prestasi belajar dapat memberikan kepuasan

kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut ilmu di
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sekolah.Prestasi meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat

dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan.

Sedangkan  Menurut - Sardiman AM (2001:46) “Prestasi  adalah
kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang

mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar™.

Sedangkan pengertian prestasi menurut A. Tabrani (1991:22) “Prestasi
adalah kemampuan nyata (actual ability}yang\dicapai individu dari satu kegiatan

atau usaha”.

Sedangkan menurut W.S Winkel (1996:165) “Prestasi adalah bukti usaha

yang tclah dicapai.

a. Definisi Prestasi Belajar

prestast belajar penguastiag faraty ket tanipilin Gy dikembangkan oleh anak
didik pada mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai
yang diberikan oleh oleh guru (Depdikbud, 1990). Mcnurut Zahrani (1980)
prestasi belajar adalah penguasaan terhadap bahan atau materi yang dipelajari.

Selanjutnya 1a mengemukakan beberapa fungsi utama prestasi belajar, yaitu :

1) prestasi belajar berfungsi  scbagai indikator kualitas dan  kuantitas
pengetahuan atau pengalaman yang telah dipelajari.

2) Prestasi belajar berfungst lambang pemenuhan keinginan tahu.
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3) Informasi tentang prestasi belajar dapat menjadi perangsang untuk
motivast berfungsi sebagai lambang pemenuhan keinginan tahu, dan
semangat belajar.

4) Prestasit belajar dapat berfungsi  sebagal indicator daya scrap dan

kecerdasan individu.

Kemudian Sukarti (1986) mengemukakan bahwa prestasi belajar dapat
memberikan informasi mengenai seberapa jauh siswa berhasil dalam melakukan
tugas - tugas belajar di sekolah. Selanjutnya Chaplin (1981), memberikan batasan
bahwa prestasi belajar adalah suatuckebeshasitan-yang khusus dan scorang dalam
melakukan tugas belajarnya atau saatu tingkat fertentu dalam melakukan tugas
akademik. Prestasi belajar yang dimiliki/oleh siswa yaitu dapat menjawab dengan
benar atau tugas — tugas) yang dibertkanrolelipurardi sckalah. Prestasi belajar
terscbut tidak semata hanya padaChidlang Akognitif  yang dimiliki, akan tctapi

mencanghup bidang afekufjdanibrdang pakoniioros

Bloom (1956) mengemukakan mengenai prestasi belajar merupakan hasil
perubahan tingkah laku yang meliputi ranah kognitif, ranah afcktif dan
psikomotor yang merupakan ukuran keberhasilan  siswa. Ranah  kognitif
mencangkup pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan cvaluasi.
Ranah aftektif mencakup perubahan sikap dan norma - norma social melalui sifat

sifat pengembangan afektifnya. Ranah psikomotor mencakup membentuk
Keterampilan melalui latihan pstkomotor. Menurut Masrun dan Martaniah (1976)

setiap orang memberikan pendidikan sudah tentu ingin mengetahui sejauh mana
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anak didik dapat menguasai bahan pelajaran yang telah diajarkan. Hal ini dapat

tercermin pada prestasi belajar dicapai oleh anak didik.

b. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.

Dalam proses belajar di sckolah, banyak factor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Siswa seringkali mengalami suatu kemajuan dalam prestasi
belajar, kadang kala prestasi belajarnya mengalami penurunan. Dengan demikian
factor — factor apa saja yang dapaymempengaruhi prestasi belajar siswa. Beberapa
ahh pendidikan menjelaskan faktdr — daktow yabid mempengaruhi prestasi belajar.
Menurut Socmanto (1990) faktor yang mempeiigaruhi belajar dapat digolongkan

menjadl tiga macam, yaitu :

1) Faktor Stimulus Belajar,

Stimulus belajar disimi yaita §€gadta hal diluar individu yvang merangsang
individu itu untuk"memgadakan reakst atau perbuatan belajar. Stimulus

dalam hal ini mencakup material, penugasan, serta suasana lingkungan.

2.) Faktor Metode Belajar

Metode mengajar yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi
mctode belajar yang dipakai oleh si pelajar. Mctode yang dipakai oleh

guru menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar.
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3.) Faktor individual

Faktor tnidividu itu menyangkut hal — hal berikut : (a) kematangan,
(b) faktor usia kronologis, (¢) factor perbedaan jenis kelamin, (d)
pengalaman scbelumnya, (¢) kapasitas mental, (f) kondisi keschatan

;asmani, (g) kondisi kesehatan rohani, dan (h) motivasi.

Selanjutnya Masrun dan Martaniah (1972) mengemukakan 5 (lima)

factor yang mempengaruhi proses-belajar-dan hasil belajar yaitu :

(a.) Kemampuan Bawaan.

Setiap manusia sejak-lahirdilengkapi dengan sejumlah kemampuan
yang berbeda antara manusia yang satu dengan manusia yang lainnya.
Kemampuan yang 'dibawa/scjak. lahir «atu akan/mempengaruhi proses dan
harus belajar yang dicapai’aleh /scscorang. Sescorang vang memiliki
kemampuan bawaan cukup “inggr ' akansiébibi~mudah dan lchih cepat
mencapal hastl belajar dibandingkan dengan seseorang yang memiliki

kemampuan yang rendah.

(b.)Kondisi Fistk.

Prestasi belajar seseorang crat kaitannya dengan kondist fisiknya.
Sescorang yang sering sakit akan memungkinkan prestasi belajamya
menurun. Denikian halnya dengan cacat fisik, proses belajarnya akan

terganggu dan juga akan mempengaruhi prestasi belajarnya.
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(c.)Kondisi Psikis.

Seseorang yang kondisi fisik terganggu sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajarnya. Misalnya sceseorang yang kondisi lingkungan dan
keluarga tidak harmonis akan menimbulkan ketidak seimbangan psikis,
schingga konsentrasi belajar akan terganggu dan akibatnya prestasi

belajarnya menurun.

(d.)Kemauan Belajar.

Kemauan belajar erat kaitannyandengan-—keinginan dan tujuan sescorang.
Adanya kemauan mendoréng seseorang| untuk belajar. Dorongan ini

mengarahkan scseorang kepada/suatu tujuan yang bermanfaat.

(c.) Sikap Terhadap-Pengajar.

Mata pelajaran dan Ipehgeryamukail KEM&GU@h sempengaruhi proses dan
hasil belajar yang diharapkan. Sescorang yang kurang secnang pada
pengajamya, akan mempengaruhi kelancaran kegiatan belajar — mengajar.
Sikap pengajar yang positif akan mendorong siswa menjadi tekun,
bersungguh — sungguh dan memiliki sikap positit terhadap kegiatan belajar

- mengajar.

Sclanjutnya  Suryabrata (1982) berpendapat bahwa kualitas hasil
pendidikan sangat tergantung pada proses belajar mengajar. Tiga hal yang

mempengaruhi pada proses belajar mengajar adalah :
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(I.)Raw — Input, yaitu masukan mentah sebagai bahan baku yang akan
diberikan sebagai pengalaman tertentu dalam proses belajar.

(2.)Inviromental — input, yaitu masukan dari lingkungan.

(3.)Instrumental — Input, yaitu fasilitas pendukung yang penggunaannya

dirancang sesui dengan hasil belajar yang diharapkan.

Secara umum factor — factor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan besar, yaitu faktor internal dan
faktor cksternal (Surya, 1979). Faktor intena! ialah faktor yang

terdapat dalam diri subjck, Sangfmeliputi ;

(a.) faktor fisiologis,—vaitl kc¢adaan jasmani baik bersifat bawaan
maupun yang bukan bawaan.

(b.) Faktor” psikologis, ~yaitu" Keadaan” rohafii atau psikis yang
menyangkut fakfor —Taktor intelektual seperti intelegensi dan
bakat, dan"faktornofrintelekttal $€perti minat, motif dan sikap.

{(c.) Faktor kematangan baik kematangan jasmani maupun

kematangan rohani.

Faktor eksternal yaitu semua faktor yang ada diluar subjek seperti

(a.)Faktor sosial yang menyangkut lingkungan, kcluarga,

masyarakat, sckolah dan kelompok.
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(b.)Faktor ekonomi vyang menyangkut penghasilan atau
pendapatan yang diterima untuk menunjang kehidupan schar
— hari.

(c.)Faktor budaya yang menyangkut adat istiadat, kesenan,
teknologi dan sebagainya.

(d.)Faktor lingkungan fistk yang menyangkut alat perlengkapan
belajar, ruang belajar, benda dan sebagainya.

(c.) Faktor spintudl atau Imgkungan keagamaan.

Faktor — faktorfintemal -yang mencakup faktor intelektual
yang ada pada subjek seperti intelegensi scbagai suatu
kemampuan umum yang/dapat mempengaruhi prestasi belajar,
ofch karena ituintelegensi dalam prestdsi belajar tidak dapat

diabaikan (Galloway, J276).

Berdasarkan dart bebeérapa pendapat, dapat disimpulkan
bahwa dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa,
maka faktor — faktor internal dan eksternal yang pada diri
subjek dan hngkungan disekitar  sekolah  yang  perlu
dimanfaatkan dan didayagunakan scoptimal untuk belajar -

mengajar dalam usaha meningkatkan prestasi belajar.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian 1m adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian vang
dilakukan secara intensif. terperinci dan mendalam terhadap suatu objek
lertentu. Y ang mana penelitian in1 menggunakan penelitian kuantitatif dengan
melode deskriptif, seperti kita ketahur bahwa metode deskriptif’ dirancang
untuk mengumpulkan informast—tentang—keadaan-keadaan nvata sekarang
(sementara berlangsung). Unlak mel@ksanakan suatu penelitian deskriptif ini
dilakukan melalui survel. sehingga.predikst dan keeratan hubungan antara
variabel vang diteliti dapat diukur/sekaligus.Sedangkan metode kuantitatif
adalah data penelitian berupa/angka-angka dan analisis menggunakan

statistik.

Tujuan utama penelitd lmenggunakan. metode ini adalah untuk
menggambarkan sifay suatu /Keadaany yang. Sementara berjalan pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dan suatu gejala tertentu.
Sugiono mengemukakan: “ciri penelitian kuvantitatif diantaranva bertujuan
menunjukkan hubungan antar variabel dengan tekntk survev serta instrumen

“Data vang terkumpul digunakan untuk

penelitiannya berupa angket.
mempelajart sikap. kevakinan. prilaku. pendapat. kebiasaan, gagasan dan

informasi lainnva vang berkenaan dengan perilaku manusia.

6O‘Sugionu. Metode Penelitian Administrasi. (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm: 11.
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Dengan objek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Pengaruh
Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah

Asy-Syifa Balikpapan.

. Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek dari pencelitian ini adalah Madrasah TsanawiyahAsy-Syita
Balikpapan, terletak di JI. Sockarma-Hatta Km. 4,5 Batu Ampar. Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syifa ini merupakan salah satu lembaga pendidikan formal
dibawah naungan Yayasan.) Asy-Syita~ Balikpapan dimana dalam
pelaksanaannya bekenja samaliddpgan dkatan Keluarga Pondok Modem

Gontor (IKPM) cabang Balikpapan dengan jufmllah schbanyak 382 siswa

Dengan objek penelitian yang'menjadi/variable penelitian, sebagai berikut

a. Variable Dependen @ PerSepsiPelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab
b. Variable Independen T Prestdsi Beldjar Bahasa Arab

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Variable X Variable Y

Keterangan :

X : Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab
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Y : Prestasi Belajar Bahasa Arab
Keterangan:

Paradigma variabel dependen X dan variabel independen Y. Untuk
mencarl pengaruh X terhadap Y, dengan menggunakan teknik regresi

61
sederhana.”

C. Tempat atau Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa
Balikpapan, yang berlokasikavdi fala Séekarno hatta KM. 4.5 Batu Ampar
Balikpapan Utara Kalimantan [Eimur.

D. Populasi, Sampel dan Metode Pénentuan-Sampel
1. Populasi
Menurut Suharsimi=Arikunte, populasi adalah  scluruh objek
penelitian.Populasi privebitiang ing kibedr §tswa gang belajar di Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syifa pada tahun ajaran 2012 / 2013 berjumlah 382

siswa secara terperinciscbagai berikut:

“'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, cet. Ketujuh, 2009). him. 44.

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendckatan Prakrek, {Jakarta: Rieneka
Cipta, 1992), hlm: 102
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Tabel 3.1
Populasi
Kelas Jumlah Siswa
VIIA 39
VII B 38
VI C 34
VII D 34
VIIE 36
VI A 29
VIII B 29
VIHIC - 28
VIII D 38
XA 22
IXB 23
IXC 5.2
Jumlah ) 382

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.*?
Mengingat besarnya populast yang akan ditelitt maka perlu diambil
sampel. Untuk menentukan sampel ini harus representatif agar dapat

mencerminkan atau mewakih populasi penclitian.

“SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian ..., htm: 7.
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Dilihat dari data populasi diatas maka dapat dilihat bahwa populasi

yang ada pada setiap kelas tidak sama dan jumlah populasinya sangat

banyak. Untuk memperoleh sampel yang representative agar dapat

mencerminkan atau mewakili populasi penelitian dank arena populasinya

merupakan kelas-kelas yang berbeda tingkatannya, maka peneliti

menggunakan proportionate stratified random sampling.

Menurut Hadi Sutriso, dalam menentukan besarnya sampel tidak

ada ketetapan berapa perssLAsampE\

7
Z
g
Z
: {,E,r
>

sl

Ketidakadaan ketetapan

raguan pada peneliti.®*

seratus, lebih baik di

UNl\zERsErA

S

harus diambil dari populasi.
idak perlu menimbulkan keragu-

apabila subyeknya kurang dari

}Jehingga penelitian merupakan

penelitian populasi, dan selénjutnya jika Jumlah subyeknya besar dapat

diambil 1 O%UM!M@-B/&E[@ s
ISLAM

Jumlah SI%WNﬂ@NEjS\'ﬁ Asy-Syita Balikpapan

sebanyak 382 siswa. Akan tetapi dari populasi yang ada peneliti hanya akan

mengambil sampel dari kelas VIII dan IX, karena mereka adalah siswa yang

telah mendapatkan atau mengalami proses pendidikan yang terdapat di

madrasah tersebut. Jadi peneliti hanya meneliti 201 siswa, dengan rincian

sebagai berikut:

“Sutrisno,Hadi, Staristik, Jilid 1. (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 1986), him: 73.
(’SSuharsimiArikumo, Prosedur Penelitian ..., hlm: 120.



Tabel 3.2

Populasi yang digunakan

Kelas Jumlah Santri
VI A 29
VIII B 29
VI C 28
VIII D 38
PACSAM T P
IXB/ & gl 2
7 0
v
IX €& 5 32
= 0n
y4 —
Jumlal® 21 201

UNIV

RSITAS
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Dan mereka berlagﬁ seluxhx(abupaten / Kota Kalimantan

Timurt

3. Metode Penentuan Sampel

bahkan ada dari luar provinsi tcrseg.
INDONESIA

Berdasarkan pendapat diatas,maka sampel yang diambil sebesar

I5% dari 201 siswa adalah 50 siswa, schingga sampel penelitian ini dapat

diuraikan sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Penyebaran Sampel

No Kelas Populasi Proposional Sampel
1. | VIIA,B,C,D 124 25 % 30
2. IXA,B,C 77 25 % 20

B Jumlah 201 50

Adapun yang diambil ¢ \dalam penelitian ini ialah 50
Z

-masing sampel untuk tingkat

Vockell menyataklevEﬂ grfe‘liﬁi geﬂnisikan sebagai
suatu teknik pengambilan saris E%Ml sub-kelompok (strata) yang

spesifik akan memilikilNlD@NEaSJI)ﬂlisis dari anggota sub-

kelompok tersebut.®*Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota
atau unsur yang tidak homogeny dan berstrata secara proporsional.67Teknik
proportionate stratified random sampling dapat digambarkan seperti gambar

dibawah ini:

% Alimuddin Tuwu (penerjemah), Pengantar Metode Penelitian ....him: 166.
“’Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... hlm: 82.
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diambil secara random

proporsional

E. Instrumen dan Uji Instrumen (validitas dan realibilitas)

1. Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan g mendalam pengaruh  persepsi
pelaksanaan pembelajaran bah: a%alp prestasi belajar bahasa Arab

di Madrasah Tsanawiyah Asy an, maka dilakukan beberapa

tahapan untuk pengumpulan djat‘dlgg:;y g:%{;an prinsip penelitian dengan
menggunakan perkickiind | Nudhfien % Sronh Trgfiisdalah melakukan
pengukuran, maka harus ada iz Qkur #nghafk. Alat ukur dalam penelitian
biasanya dinamakan in]INED @INE. S| A

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam atau sosial yang dapat diamati. Sedangkan Riduan
mengemukakan: “instrumen penelitian menjelaskan semua alat pengambilan
data yang digunakan, proses pengumpulan data, dan teknik penentuan
kualitas instrumen (validitas dan reliabilitas)".69

Berdasarkan teori diatas, maka untuk memperoleh data tentang

persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dan prestasi belajar bahasa

685ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 102.
%Riduan, metode dan teknik penyusunan proposal penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009),
him: 71.
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Arab, maka digunakan alat pengumpul data berupa kuesioner (angket) dengan
terlebih dahulu membuat kisi-kisi instrumen, yang mana instrumen ini
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang terdapat didalam
penelitian. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya
dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini
kemudian dijabarkan menjadi butir — butir pertanyaan atau pernyataan.
Angket yang telah disusun, diuji coba untuk mengetahui validitas dan
reliabilitasnya.
a. Skala Pengukuran
Dalam penyusunan-kuesioncr, péneliti menggunakan skala likert.
Skala likert digunakan-untuk’ nmiengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu.” Dalam
skala likert” ini" "dapat™diketahtti” bagaimana™= gambaran persepsi
pelaksanaan pembelajaran=hahasa "Arab dan prestasi belajar hahasa
Arab. Instrumen "'yahig~“digunakandalam" persepsi  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S).
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Sctuju (STS).
Sedangkan pengumpulan data dari variabel prestasi belajar bahasa
Arab dalam penelitian adalah hasil evalusi semester dengan rentang
nilai sebagai berikut ; 8,01 - 10,00 (Sangat Tinggi), 7,01 8,00
(Tinggi), 6,01 — 7,00 (Cukup), 5,01 - 6,00 (Kurang) dan 3.01 5.00

{Sangat Kurang).

mSugiono, Metode Penclhitian Kuantitatif, kualitatif dan R & ... him: 93.



b. Penyusunan Instrumen
[ntrumen penelitian int disusun berdasarkan indikator-indikator
dart sctiap variabel (X dan Y). Untuk mendapatkan keabsahan yang
konstruktit, maka dilakukan melalui  pendefinisian  dan  studi
kepustakaan scrta konsultasi dan diskusi dengan pembimbing.
Instrumen pada masing-masing indikator disusun dengan langkah-
langkah scbagai berikut: 1) membuat kisi-kisi, 2) menyusun butir -
butir pernyataan atau pertanyaan/dan\3) melakukan analisis rasional
untuk melihat kesesuaran dengan indikator serta ketepatan dalam
menyusun angket.
2. Uji Instrumen
[nstrumen penelitian yang telah disusun diuji-cobakan terlebih
dahulu untuk mengetahui keshahihan"dan keharddalanfiya melalui prosedur
sebagai berikut:
a. Responden Uji Coba
[nstrumen penelitian diuji cobakan pada responden yang tidak
termasuk sampel penelitian. Jumlah responden uji coba schanyak 25
{dua putuh lima) siswa. Jumlah 25 siswa ini dianggap sudah memenuhi
syarat untuk uji-coba instrumen, karcna jumlah tersebut adalah separuh
dari sampel yang akan discbarkan.
b. Tujuan Pelaksanaan Uji Coba
Pclaksanaan uji coba instrumen 1w dimaksudkan  untuk

mengetahui kelemahan — kelemahan dan kekurangan - kekurangan
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yang mungkin terjadi pada item-item angket, baik dalam hal redaksi,
alternatif  jawaban yang tersedia, maupun dalam pernyataan dan
Jawaban tersebut.  Uji-coba dilakukan untuk analisis terhadap
instrument  schingga diketahui  sumbangan  butir-butir  pernyataan
terhadap indikator yang telah ditetapkan pada masing-masing
variabel Selanjutnya, untuk memperoleh butir pernyataan yang valid
dan reliabel maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.
¢. Uji Validitas Instrumen

Sebagaimana  yang @tclah, dikemukakan  oleh  Suharsimi
Arikunto, bahwa validitas merupakan Suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat kehandalan atau 'keabszhan Suatu alat ukur.”'

Sugiyono mengemukakan: “jika instrumen dikatakan valid
maka instrumen itu’ menunjukkan alat uKuf untuk mendapatkan data
yvang valid. Valid berarfi” instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa " yang~Schafusnya “diukur™’Selanjutnya, Suharsimi
Arikunto mengungkapkan bahwa tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana variabel data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.”

Validitas instrumen  dapat  diketahui melalui  perhitungan
dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment terhadap nilai-

nilai antara variabel X dengan variabel Y. Adapun rumus yang

' Akdon, Aplikast Statistik dan Metode Penelitian uniuk Administrasi dan Manajemen,
(Bandung: Dewa Ruchi, 2008), him: 143,

"Ibid, Akon.....hIm: 143

"Suharsimi Artkunto, Prosedur Penelitian ..., hlm: 145.
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digunakan adalah seperti yang dikemukakan Sugiyono’™, sebagai

berikut:
o n (LXY) = (SX)NEY)
rhitung = = ' :
VInZX? = X EYE - (EV)?]
Keterangan:
N = Jumlah responden

> XY = Jumlah perkalian X danY

NX ~ Jumlah skogtiap bitir
> Y  — Jumlah skoritotal

YX?% = Jumlah skoPX diknadratkan
Y¥% - Jumlah skor Y dikuadratkan
Sclanjntnya dihitung defgantuji t atausuyiSignifikansi. Uji ini
untuk menentukan apakdh fvaridbel X\gignifikan terhadap variabel Y.

Akdon mengempKakan/peng gunadn’ raibiusfadi signifikansi” scbagai

berikut:
. rvyn-2
t hitung =
9 1-r2
Keterangan:
r = koefisien pengaruh
n = banyak populasi

"Ibid, Akdon,.....hIm: 144,
"Ibid, Akdon,.....hIm: 144,
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Distribusi (table t) untuk a= 0,05 dan derajat kebebasan (dk)=
n-2 dengan keputusan sebagai berikut: jika thinng = 1 wbie berarti valid.
Sebaliknya, jika frianmg < € whie | berarti tidak valid.
Uji Validitas Instrumen

Dalam penelitian 1ni, uji validitas menggunakan bantuan
computer dengan program SPSS versi 19 for window. Dengan
demikian, untuk mengetahui tingkat validitas instrument maka dapat
melihat angka pada ketomc corrected item-total correlation yang
merupakan korclasi antar sogliteny dehdan skor total item (nilai Fhinng)
dibandingkan dengan nildl Fuaves, Hika #rjung>Faber maka item terscbut
vahd. Sebaliknya, jika Fiung/<himd imakd| item tersebut tidak valid.
1) Validitas (Variahel ,X—(Persepsi| Pelaksamaan Pembelajaran

Bahasa Arab)

2) Validitas Vagiabel=Y (Prestasi-Belajar Bahasa Arab)

Uji Reliabilitas Instrumen

Suharsimi Artkunto menyatakan: “Reliabilitas menunjuk pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan scbagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut

sudah baik."’

76

Arnikunto, suharsimi, Prosedur Penelittan ..., him: 154,
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Dalam penelitian ini, langkah-langkah pengujian reliabilitas

angket mengikuti pendapat Akdon’” scbagai berikut:

a. Menghitung total skor

b. Menghitung korelasi Product Moment dengan rumus:

n(XXY) -0

r hitung = - - -
VI EXE - @) EY? - (X1)?
Keterangan:
" Jumlah responden

> XY =Jumiah perkalian X dan Y
>.X = Jumlah skortiap butir
> Y  =Jumlah skor total
> X% = Jumlah skor X dikuadratkan
Ly? Jumlah skor Y dikuadratkan
¢. Menghitung reliabilitas scluruh item dengan rumus Spearnian

Brown berikut:

Zrb
1+n,

'y =

d. mencarirwberapabila dengan @ = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) =
n-2,
¢. Mcembuat keputusan dengan membandingkan ryidengan  riaber.

Adapun kaidah pengambilan keputusannya adalah sebagal berikut:

"bid. Akdon,.... .him: 148-15].
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jika 1 >repemaka  item  angket reliable.  Sebaliknya, jika
171 <rwbetberarti item angket tidak refiable.
Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dengan bantuan computer (program SPSS versi
19 for windows) dapat diketahui pada bans Guitman Split-Half
Coefficient scbagat mlat Fiimme kemudian dibandingkan dengan nilai
rabel. Jika Fhinmg>rweet maka item terscbut refiable. Sebaliknya, jika

Fhinmg <rubel aka item t€rsebut tidak peliable.

Hasil analisis rehabilitas dipétaleh ), untuk variabel persepsi
pclaksanaan pembelajaran-bahasa Arab (X ) mencapai 0.916, dan
untuk varnabel prestasi belajar bahasa Arab (Y) sebesar 0.847. Kedua
kocfisien refidbilitas tersebut melebihi © Fueer =70.370 yang berarti

bahwa kedua instrumen reliahle,

Tahap Penycharan dan Pengumpulan Angket
Penyebaran angket kepada responden (sampel} sebanyak 50
angket. Setiap paket berisi:
a. Variabel Persepst Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab (X )
sebanyak 15 item
b. Variabel Prestasi Belajar Bahasa Arab (Y) scbanyak 8 mata

pelajaran.
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F. Cara Memperoleh Data dan Mendeskripsikan Data

Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang pengaruh
persepst pelaksanaan pembelajuran bahasa Arab terhadap prestast belajar
bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, maka dilakukan
beberapa tahapan untuk pengumpulan data. Dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data yang digunakan pencliti dalam pengumpulan data
menggunakan sumber primer. Yang dimaksud adalah sumber data yang
langsung memberikan data jkepada, pengumpul data.*Sedangkan teknik
pengumpulan data yang  dilakukgh U pencliti dengan kuesioner  (angket).
Berbagai  keterangan/data  dalam ™ pénelittan  dipergunakan  tekrik-teknik

scbagat berikut :

a. Angket

Angket 1ni digupakan untuk menggali data tentang pengaruh
persepsi pelaksangan pembelajaran _bahasa  Arab dan prestast belajar
bahasa Arab. Metode ini dipilih untuk menghemat waktu mengingat
banyaknya jumlah responden (populasi). Untuk mengumpulkan data
dengan menggunakan metode ini, angket dibuat untuk diberikan kepada
siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan yang menjadi
penclitian yang dimaksudkan untuk mengungkap penelitian diri (self
evaluation) tentang pengaruh persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa

Arab dan prestasi belajar bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa.

"Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D.... him: 137.
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G. Alat Analisis Data
Data yang telah terkumpul dianalisis melalui statistik untuk  uji
normalitas data, uji homogenitas, uji linicritas, uji persamaan korelasi dan
regrest sederhana, serta korelasi, dan uji hipotesis. Pengolahan dan analisis
data dilakukan dengan tujuan agar data yang telah terkumpul mempunyai arti
serta dapat disimpulkan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti.

Oleh karena itu, peneliti melakukan langkah — langkah scbagai berikut;

1. Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskripif dindksudkan untuk melihat keeendrungan
distribusi  frekuensi  variabel dan | menéntukan tingkat ketercapaian
responden pada masing-masing| [Variabel>Adapun gambaran umum dari
setiap variabel digambarkan dalam.bentuk skor rata-rata yang diperolch

dengan menggunakan teknik, Weighted Mceans Scored (WMS), dengan

rumus:
¥ X
N
Keterangan:
X = Skor rata-rata yang dicari
X - Jumlah skor gabungan (hasil kali trekuensi dengan bobot nilai

untuk sctiap alternative jawaban)

N = Jumlah responden
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Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan table kriteria dan

penafsiran sebagai berikut:

Table 3.4

Kriteria Skor Rata-rata Variabel

Rentang Nilai Pilihan Jawaban Kriteria
4,01 - 5,00 Sangat Setuju Sangat Tinggi
3,01 -4,00 Setuju Tinggi
2,01 -3,00 Tidak Setuju Cukup
1,01 -2,00 Sarfgat itttk /Setyj) Rendah

Sangat Rendah

0,01 — 1,00 §ida¢u

2. Pengujian Persyaratan

URIVERS
VISINOAN

SIS

Sebelum  melakuld4n- ar'ia%Jstish “regresi maka dilakukan uji

normalitas a@NlIMEtR&H;A S
ISL.AM

a. Uji Normalitas Distribusi Data SI

Pengungdimautgn untuk mengetahui penyebaran
data dari setiap variabel apakah normal atau tidak. Untuk uji
normalitas, disamping dapat menggunakan program computer (SPSS
versi 19), juga dapat menggunakan rumus Chi Kuadrat, sebagai
berikut:

x2=2(01— El)

Eq
Keterangan:

x* = Chi kuadrat yang dicari
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0,4 = frekuensi hasil penelitian
ky = frekuensi yang diharapkan

Untuk menentukan keberartian x? adalah dengan cara
membandingkan x?hinng dengan x?rabel dengan kriteria sebagai
berikut: Distribusi data dikatakan normal apabila x?hitung <x?tabel
dengan distribusi data dikatakan tidak normal apabila x?hitung

> x2 abel.

ISLAM

&

a ni

JiJM & Jnilai signifikansi > 0,05 maka

dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier.

UNIVERSITAS
H. Menguji Hipotesis PenelgLAM
Teknik yaanDiNEg‘a hipotesis adalah untuk

hipotesis 1 diuji dengan menggunakan teknik kolerasi dan regresi

S

!

VISSNOAN\

b. Uji Linieritas Data

Uji linieritas d i| signifikansi dari deviation of

UNI#ERSITA
=

0

linierity untuk X, terh

sederhana.

a. Analisis Kolerasi Sederhana
Analisis kolerasi adalah untuk mengetahui derajat hubungan antara
variabel X dengan variabel Y. dalam penelitian ini, ukuran yang
digunakan untuk mengetahui derajat hubungan adalah koefisien

kolerasi () dengan menggunakan rumus, sebagai berikut:

n(XXY)-CX)EY)
JIIX2—EX)?nXY? - QY)?]

r hitung =
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Keterangan:
N = Jumlah responden
YXY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir
Y = Jumlah skor total
Y X2 = Jumlah skor X dikuadratkan
Yy? = Jumlah skor Y dikuadratkan
Dari rumus dmalaskan bahwa 1, merupakan
koefisien kolerasi dar%\/ %n Y yang dapat dilihat dengan
pa
membandingkan #hinun »genga be[pﬂ& tingkat kepercayaan 95%. Bila

=) >
Fhitung > Fiabel dan bemi@ﬂﬂ%ﬂ@ terdapat pengaruh yang positif.

Akdon WWtSWﬁhg penafsiran harga

koefisien kolerasi m'@ patm uglakan table’ berikut:

INDONESIA

Tolak Ukur Koefisien Kolerasi

Nilai Koefisien Kriteria
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah

"Ibid, Akdon,.....hlm: 188.
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1) Uji Signifikan
Dalam penelitian ini, uji signifikan dimaksudkan untuk
menentukan apakah variabel X berkontribusi secara signifikan
terhadap variabel Y. Akdon mengemukakan rumus uji

signifikansi®’, sebagai berikut:

N
Il
<
=S
I
N

—
|

=
N

Ket (U) ISLAM /\
eterangan:

g g 7

e O

0 ~o‘ 0]

r = koefisien korelasi% %

2 )

5 >

n = banyak sampel SAEIEY

UNIRAERSITAS o sow
membandingkan hirgllﬂg ﬁgM/w/ pada tingkat kepercayaan
tertentu dcnI;N BONEIS[IA dikatakan signifikan

(memiliki arti) apabila harga fhiung>tiabel.

2) Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui
sejauh mana derajat hubungan kontribusi yang diberikan oleh
variabel X terhadap variabel Y, dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

*Ibid, Akdon,.....hIm: 188.
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KD = r?x100%

Keterangan:

KD = koefisien determinasi yang dicari

r? = koefisien korelasi

ISLAM

UNIVERSITAS
VISINOAN\

SEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Analisis Data Deskriptif

Untuk memberikan gambaran umum tentang penyebaran data yang
diperoleh dari lapangan maka penulis sajikan data mentah yang diolah
dengan menggunakan teknik statistic desktriptif. Sedangkan untuk

mengetahui kecenderungan umum dari sub variabel X dan Y, digunakan

teknik Weighted Means Schred PHRIS) de})gan rumus:

X

Keterangan:

X - nilai rata-rata yang dicari
b’ : JumIWIﬂ\é\ERls L;BA S
n : jumlah respondlrSI_ A M

dikonsultasikan dengan tolak ukur pada table berikut:

SEDEY

() P2
Z

‘9

(7))

E p
nm

= 4

o

>

Selanjumer:D)dNE/gllte Means Scored (WMS)

Tabel 4.1

Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang Jawaban Penafsiran Rentang Penafsiran
Nilai (Variabel X) | Nilai (Variabel Y)
4,01 —5,00 | Sangat Setuju | Sangat Baik | 8,01 —9,00 Sangat Tinggi
3,01 — 4,00 Setuju Baik 7,01 - 8,00 Tinggi
2,01 —3.00 | Tidak Setuju Cukup 6.01 — 7,00 Cukup
1,01 =2,00 | Sangat Tidak | Kurang Baik | 5,01 - 6,00 Kurang

Setuju
0,01 — 1,00 Tidak Tahu Tidak Baik | 3,01 — 5,00 Sangat Kurang

74
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Untuk jelasnya, penulis sajikan deskripsi data kecenderungan
umum hasil pengukuran pada masing-masing variabel dan sub variabel,

sebagai berikut:

a. Variabel X (Pcrsepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab)
Tabel 4.2

Skor Rata-rata Variabel

< Z
Sub Variabel (‘7'; trata Rata Kriteria
o m Variabel
A. Perencanaan  |> P2 4.11 Sangat
Pembelajaran |5 96 Baik
s v P s 2 )
SHRETER
5 3.90

B. g:ﬁm!v SIZ?‘A 582 Baik
ISL: ARA

C. Evaluasi Hasl 1 4. 4.12 Sangat
Belajar 12 4.40 Baik
13 3.76
14 3.90
15 4.30
Rata-rata Variabel X 4.01 Sangat
Baik

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata
dari keseluruhan item variabel Implementasi Kurikulum Bahasa Arab
(X) sebesar 4.01, yang jika dikonsultasikan dengan tolok ukur yang
telah ditentukan seperti yang tertera pada table 4.1 (Tabel Konsultasi

Hasil Perhitungan WMS) termasuk dalam kategori “Sangat Baik™. Hal
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ini berarti bahwa persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syita Balikpapan berada pada kategori
“Sangat Baik”.
. Variabel Y (Prestasi Belajar Bahasa Arab)

Berikut ini disajikan hasil pengukuran variabel Y (Prestasi Belajar
Bahasa Arab) yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan

menggunakan teknik Weighted Means Scored (WMS).

4 isiTahel z/q
p Z
Skor Rata-rata ‘v‘."(;)iri esg i Belajar Bahasa Arab

x Z

Sub Variabel E MRata Kriteria
Z |1 g;riabel
A. Mufrodat ; o —"7.24 Sangat
SAENIEY Tinggi
B. Mutholaah 7.66 Tinggi
ERSITA
C. Mahfirdzat - "7%7 [T Tinggi
A
D. Tarjamah Tinggi
|

E. Al-Qur’an Sangat
Tinggi
F. Sorf 7.20 Tinggi
G. Muhadatsah 8.28 Sangat
Tinggi
H. Nahwu 7.86 Tinggi
Rata-rata Variabel Y 7.76 Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diperoleh nilai rata-rata dari
keseluruhan item varibel prestasi belajar bahasa Arab sebesar 7.76.
yang jika dikonsultasikan dengan tolok ukur yang telah ditentukan

(Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WMS) termasuk dalam kategori
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“Tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan “Tinggi™.
Berikut ini, penulis sajikan hasil perhitungan dari kedua variabel
penelitian, sebagai berikut:
Table 4.4

Skor Rata-rata Perhitungan WMS Variabel Penelitian

No. | Variabel Skor Rata-rata | Katagori
1. | Persepsi Pelaksanaan 4.10 Sangat Baik
Pembelajaran (X) ISLAN
2. | Prestasi  Belajar <[)Bah Z| 7.76 Tinggi
Arab (Y) ; é_g
e Z
2. Pengujian PersyaratanAEalisn m
5 >
Sebelum melakukan—arfalisiS—regresi, kolerasi dan pengujian

hipotesis, terlebih dahulu penulis. melakukan pengujian persyaratan

analisis terhadg)\muwypeg!i pL&Jxlr%n§ajaran bahasa Arab
(X ). dan prestasi belajalé!’%‘xﬁM
Un persyaM QIQ “peﬁ%!ﬂf artalisis dapat dilakukan,

baik untuk keperluan memprediksi maupun untuk keperluan pengujian
hipotesis.Terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi sebelum melakukan
analisis regresi, baik regresi linier sederhana maupun regresi ganda.
Persyaratan tersebut adalah (a) syarat normalitas, dan (b) syarat kelinieran
regresi Y atas X.
a. Uji Normalitas

Ujt normalitas data menggunakan uji normalitas Kolmogorov

Smirnof. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika
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probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Uji
normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini:
Table 4.5

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov —-Smirnof

Persepsi

Pelaksanaan | Prestasi Belajar

Pembelajaran B. Arab
ISLAM
N 2} /Z\ 50 50
Normal Parameters’ Mear(% ‘ 8 57.5600 71.3800
Std. [)%/ia - % 5.54816 4.54856
>
Most Extreme Differences  Absolate ;;n 126 112
)
Positive_ "~/ /(s ¢ (( 1 .091 112
Negaﬁ’é’lJ &jﬂ te -126 -.099

LKolmogOl'OV-Smirr'IO\)LZ) N I V E R s I ¢rA ijz 793

Asymp. Sig. (2-tailed

.555

— |
a. Test distribution is Normal. Ib I_ A

NDONESIA

Pada table diatas (pada baris Asymp. Sig), untuk dua sisi
diperoleh  nilai  signifikansi  variabel persepsi  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab (X) sebesar 0.410, dan untuk variabel
prestasi belajar bahasa Arab (Y) sebesar 0.555 nilai signifikansi dari
masing-masing variabel > 0,05. Ini berarti bahwa data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal.

Disamping menggunakan uji Kolmogorov —Smirnof, analisis

normalitas data ini juga didukung Plot of Regression Standardized
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Residual. Lebih jelasnya hasil uji normalitas data dapat dilihat pada

gratik berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi B.A Siswa

10

o
®
It

Kel

o

a
E 067 ” ISLA >
- < Z
% 04 = 0
2 2 o
B 0.2 D, m
. 4 w
) >

Ly 2L L £

ST 1) o D

Observed Cum Prob

UNIVERSITAS
Terlihat dari grafllgﬁ %Mmendekati garis diagonal yang
berarti bahwa IH(WGNE‘SIIWL Selanjutnya, penulis

sajikan table rangkuman hasil uji normalitas data sebagai berikut:

o
o

Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data

No Variabel Sig. Kriteria Keterangan

1. | Persepsi Pelaksanaan 0.410 | 0.410>0.05 Normal
Pembelajaran Bahasa Arab (X)

3. | Prestasi Belajar Bahasa Arab 0.555 | 0.555>0.05 Normal
(Y)




b. Uji Linieritas
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Ujt linteritas menggunakan ANOVA variabel X dan Y yang

dapat dilihat dari nilai signifikansi deviation of linierity. Apabila nilai

signifikansi < 0.05 maka hubungannya bersifat linier. Linieritas juga

dapat dilihat dari grafik titik-titik Scatter plot of Regression Adjusted

Predicted Value.

1) Hasil Uji Linieritas Variabel X terhadap Y

7
0

el4.7

7)) -
é le Iénentas
(7))
o v 9
W Ny 5
>
z v
Model Sum of Square® A& Mean Square F Sig.
1 Regression 2634@’;fﬂ1ﬁﬂ“ﬁj 263.441 16.853 .000°
Residual 750.339 4%. 1 5.63é~
Total NNLM)'E RQQ:I I AD

a. Predictors: (Constant), Persepsi Peisnlaan AM

Pembelajaran Bahasa Arab

b. Dependent Variable: PrestaLMD O N E s I A

Berdasarkan tabel diatas, nilai Sig. sebesar 0.000, nilai

signifikansi < 0.05 yang berarti hubungannya bersifat linier. Ini

menunjukkan bahwa data variabel persepsi pelaksanaan pembelajaran

bahasa Arab (X) atas prestasi belajar bahasa Arab (Y) berpola linier.

Plot data persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab (X) dengan

prestasi belajar bahasa Arab (Y) ditunjukkan pada gambar berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Prestasi B.A Siswa

|
lo~

o}
80.00
o)
o o
o0
g ] o o o o
2 75.00 o o o0
7 o) o
< o o ) o o
m o o
ﬁ o o) o}
+ 70,00 00O
% o ( ISLAM \
- ] 7
a < o Z
8 go ¢ o)
. ) 0]
65 00 O ]
L m
2 0
T T
2

2 : ! l ! oD 1
Regression Wﬂf@jﬂed Value
J'JL.;' ) w ’ e\ e 3

Dari gr!ﬁ) MLMERISJI:E&\ ﬁg berpencar dari
diagonal yang dapat disiml&LbeAxM.
INDONESIA

3. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa
skor setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan
pengujian  statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dalam penelitian dalam penelitian bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan pada bab I yaitu: terdapat pengaruh yang
signifikan dari persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab terhadap

prestasi belajar bahasa Arab siswa. Pengujian hipotesis penelitian tersebut
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dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi, taraf signifikasi,
koefisien determinasi dan analisis regresinya.
a. Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab (X) dengan

Prestasi Belajar Bahasa Arab (Y)

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: terdapat pengaruh yang
signifikan dari persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa arab terhadap
prestasi belajar bahasa arab siswa. Dengan kata lain, diduga bahwa
bahasa arab, maka semakin
. Sebaliknya, semakin buruk

aka semakin rendah prestasi

belajar bahasa arab stﬁﬂMj&Eﬂ@Lkhkan dugaan tersebut, maka

dilakukan p@LNI WE Rg MHSkoeﬁsien korelasi,
taraf signifikasi, koeﬁs'S(ErxﬁsKiR analisis regresinya, sebagai
et INDONESIA

1) Analisis Koefisien Korelasi

Uji korelasi antara variabel (X) dengan (Y) dilakukan dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment dengan perhitungan
koefisien korelasi menggunakan bantuan program SPSS versi 19,

sebagai berikut:



Table 4.8

Tabel Hasil Korelasi Antara Variabel X dan Y

Correlations

83

Pembelajaran Prestasi B.A
B.A Siswa

Pembelajaran B.A Pearson Correlation 1 510"

Sig. (1-tailed) .000

N 50 50
Prestasi B.A Siswa Pearson Correlation 510 1

Sig. (1-t @)'S'—AM .000

<
N - 50 50

v
**_ Correlation is significant at th%).

Untuk menget

dapat dikonsultasikammgglmkut Ini:
UNIVERSIFAS

>
Fui i

0.80 - 1.000
0.60 —0.799
0.40-0.599
0.20-0.399
0.00 - 0.199

fgkat Hubungan

Tab(ilsiir iM‘lsien Korelasi Nilai r

S
Sangat Kuat

Kuat
Cukup Kuat
Rendah
Sangat Rendah

Dan table diatas diperoleh hasil r = 0.510 dengan tingkat

signifikansi p = 0.000 < a

0.05, hal ini menunjukkan bahwa

terdapat korelasi yang signifikan antara variabel X dengan Y. jika

melihat tolok ukur atau kriteria harga koefisien yang ditetapkan

Akdon, dimana nilai 7jing sebesar 0.510 terletak pada interval

koefisien 0.40 — 0.599 dengan tingkat hubungan ** cukup kuat™.
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2) Uji Signifikansi Korelasi

Uji signifikansi korelasi dilakukan melalui Uji ¢ dengan

bantuan program SPSS versi 16, sebagai berikut:

Table 4.10

Tabel Hasil Korelasi antara Variabel X dan Y melalui UJI T

4 ISLAE
‘</I) /Z} Standardized
Unstandgrdiz iefs|  Coefficients
7 ©
Model B | rof Beta T Sig.
= 0
1 (Constant) 4 7%24 5.%6 8.040 .000
Persepsi Pelaksanaa AZ Jﬁ?ﬂl@]
Pembelajaran Bahasa 418 .102 510 4.105 .000
Arab

. AR
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar B. Arab

3)

Bcrdasarkanléchm%AdmAcmleh thitung Sebesar 4.105
INDONESIA

sedangkan t;,,,, pada taraf signifikansi 0.05 dengan dk (50-2 = 48)
diperoleh angka sebesar 1,677 .Ternyata, thitung4-105>teqpe
1,677.Dengan demikian, terdapat korelasi positif dan signifikan
antara Implementasi Kurikulum Bahasa Arab dengan Prestasi
Bahasa Arab.
Analisis Koefisien Determinan

Analisis  koefisien  determinan  dimaksudkan  untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y

yang berlaku untuk seluruh populasi yang diteliti. Koefisien
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determinasi ini dihitung dengan menggunakan program SPSS versi

19, sebagai berikut:

Table 4.11

Tabel Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 510° .260 244 3.95374

a. Predictors: (Constant), Pers n Pembelajaran Bahasa Arab

ISLAM
b. Dependent Variable: Pre é{@i Belajar B. Ar?

Berdasarka @a ' ' ban pada tabel diatas, diperoleh

hasil R Square seb §>_ar 0. 26,0%. Hal ini berarti bahwa

persepsi pelaksana%’%ﬁ,@’ bahasa Arab  memberikan

pengamltjﬁrl @,‘Vérﬁagrigigﬁagbahasa Arab.
4) Analisis Regresi ISI_AM
UmulIN1ﬁcbuNg_gr%l\asi disiplin  terhadap

kemandirian santri, maka dilakukan analisis regresi sederhana

dengan menggunakan program SPSS versi 19, sebagai berikut:

Table 4.12
Tabel Hasil Analisis Regresi

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 47.324 5.886 8.040 .000
Persepsi Pelaksanaan 418 102 5101 4.105 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar B. Arab
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Dari hasil perhitungan diatas diperoleh arah regresi (b)

sebesar 0.418 dan konstanta sebesar 47,324.

Hal ini dapat menjelaskan ramalan (forecasting) bahwa
persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab memberi pengaruh
terhadap prestasi belajar bahasa Arab sebesar 0.418 unit pada
konstanta 47,324.

Setelah mengetahui keterkaitan antara variabel X dengan
engujian signifikansi korelasi
ifikansi ini untuk menentukan

& variabel Y.

SAENE

Tabel 4.13

UNIVERSITAS
ISLAM

Model Sum J qu m F Sig.

1 Regression 263.441 1 263.441 16.853 .000°
Residual 750.339 48 15.632
Total 1013.780 49

a. Predictors: (Constant), Persepsi Pelaksanaan

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar B. Arab

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh harga Frityng
sebesar 16,853 sedangkan Fi.;.; pada tingkat kepercayaan 95%
dengan dk (50-2) = 48, diperoleh harga Fy,;.; sebesar 4.03. setelah
diketahui harga Fpitung dan Fiaper, temyata Fpipungl6,853>Faper

4.03. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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yang signifikan dari persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
terhadap prestasi belajar bahasa Arab.
B. Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan terhadap hasil penelitian baik hasil deskriptif maupun hasil
pengujian hipotesis. Untuk lebih jelasnya, pembahasan hasil penelitian ini

dapat dilihat pada uraian berikut ini:

1. Gambaran Persepsi Pelaksanaan] lajaran Bahasa Arab di MTs

) -
g Z
Asy-Syifa Balikpapan ((7-) ¢ )
. 14 v 9 .
Dart temuan — temgn p 1an1('ln'd1ketahu1 bahwa secara umum
z 2z
persepsi pelaksanaan per sa Arab di MTs Asy-Syifa

A

Balikpapan berada dalam kategori "‘sangat baik™ dengan nilai rata-rata

keseluruhan 4,%-1). MM§%§ li:[& §-rata sub variabel
Perencanaan Pembelajar!§zl’mA Mlgat baik), skor rata-rata sub
variabel Pelaksanm%ga%l& (baik), skor rata-

rata sub variabel Evaluasi Hasil Belajar sebesar 4,12 (sangat baik).
Skor rata-rata dari masing-masing sub variabel tersebut dapat

dilihat pada diagram berikut ini:
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Gambar: 4.1 Deskripsi Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran

Bahasa Arab

Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab

4.2

3.8

36 -

il
H

34

Dar1 gambar diatas d wa skor rata-rata sub variabel

'Q‘UM%ERSHA.

Evaluasi Hasil Belajar leb
26 :
Tingginya rata-rata skor evaluasi hasil belajar ditunjukkan oleh sikap

siswa yang mHNk¥m§!JA§ang tinggi, yang
disusul dengan kcmampu!a§clﬂ'h4< sa EM
Adapun gaml)mgg mga§éj—l%ng sub variabel dapat

penulis kemukakan sebagai berikut:

Z—VBgNoaN

@gada sub variabel yang lain.

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan Pembelajaran sebagai sub variabel persepsi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,11 yang berada pada kategori “sangat baik”. Hal ini
ditunjukkan oleh instrumen: 1) menyusun program tahunan dengan
skor rata-rata 4,22 (sangat baik), 2) menyusun program semester

3,96 (baik), 3) menyusun silabus dengan skor rata-rata 4,22 (sangat



89

baik), 4) menentukan KKM untuk KD yang dibahas dengan skor

rata-rata 4,22, 5) membuat RPP dengan skor rata-rata 3,90 (baik).

Perolehan skor rata-rata dari masing-masing instrument sub

variabel tepat waktu dapat dilihat pada diagram berikut:

Gambar 4.2: Deskripsi Perencanaan Pembelajaran

| Perencanaan Pembelajaran
43 . ISLAM >
422 “ é 0 Ao
S 7)) < O

RV B [ — \\gu %

4 —— t

39 SNJ > \
S

3.7
Berdasarka:l &JMA[Meroleh informasi bahwa skor
rata-rata unlN@@NE&Abelum mencapai  skor

maksimal ideal (5,00). Artinya, persepsi pelaksanaan pembelajaran

bahasa arab memenuhi standar yang telah ditentukan.

[nstrumen “menyusun program tahunan, menyusun program
semester, menyusun silabus, menentukan KKM untuk KD yang
dibahas, membuat RPP, memiliki skor rata-rata yang sama antara
satu dengan yang lainnya. Ini menandakan bahwa terjadi
keseimbangan antara kedua belah pihak, yang mana saling

membeutuhkan antara satu sama lainnya.
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b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Sub variabel Pelaksanaan Proses Pembelajaran, mendapat
skor rata-rata 4,17 dengan kategori “sangat baik”. Hal ini berarti
bahwa kompetensi guru di Madrasah Tsanawiyah Asy-syifa

Balikpapan cukup tinggi, termasuk kategori “sangat baik™.

Skor pelaksanaan proses pembelajaran ini ditunjukkan oleh

instrument sebagai berikut: 1) menjelaskan standar kompetensi dan

kompetensi dasar dengg sk%lr"raaf\f-ra%i 3,96 (baik), 2) menggunakan
g
= o)
media pembelajaran ge&mo rata-rata 3,48 (baik), 3)
pa
|

dengan skor rata-rata 3,72

menggunakan metode 5

>
(baik), 4) menjadi fas%mfmahami materi dengan skor

rata-rata 3,94 (bai
ORiIVERSITAS
Perolehan sk(IrSiLathing-masing instrument sub

variabel bertanlgpthtEis}lwﬂiagram berikut:

Gambar 4.3: Deskripsi Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

39 ’\\ // .
o —

3.3
3:2
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Berdasarakan gambar diatas, diperoleh informasi bahwa skor
rata-rata setiap indikator belum mencapai skor maksimal yang ideal
(5,00). Ini artinya guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
belum maksimal.

Instrument “menjelaskan standar kompetensi dan kompetensi
dasar” memiliki skor rata-rata yang paling tinggi. Skor rata-rata

instrument “menjadi fasilitator dalam memahami materi” menempati

urutan kedua. Untul” mstryment \menggunakan metode yang
7

%)
g Z

bervariasi”™ menempauig)ur igg. Dan yang menempati urutan
19

instrument terendah ya%u i kan media pembelajaran”, ini
z
D .

menandakan bahwa guru iksimal dalam menggunakan
),

media pembelajaran, hal ini di'sebabkan terbatasnya media

pembelajag mg Mg R s I TA S
ISLLAM

Evaluasi Hasil Belajar

Sub Vamggsmgéulﬁendapat skor rata-rata
4,12 dengan kategori “sangat baik”. Hal ini berarti bahwa evaluasi
hasil belajar termasuk kategoti “sangat baik™.

Skor evaluasi hasil belajar ini ditunjukkan oleh instrument
sebagai berikut: 1) member pertanyaan pada setiap KD yang dibahas
dengan skor rata-rata 4,02 (sangat baik), 2) menyuruh siswa
membuat rangkuman/kesimpulan dengan skor rata-rata 4,32 (sangat

baik), 3) membuat tugas untuk pertemuan berikutnya dengan skor
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rata-rata 4,40 (sangat baik), 4) member motivasi dengan skor rata-

rata 3,76 (baik).

Perolehan skor rata-rata dari masing-masing instrument sub

variabel evaluasi hasil belajar dapat dilihat pada diagram berikut:

Gambar 4.4: Deskripsi Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi Hasi Belajar
ISLAM

4.6 T,._A ,,A-_N...y}_ SO R ——

i

4.4

"% 3 —

N
38 S5

36 - =

% AS |
BerdasarakallSIMAaMeroleh informasi bahwa skor
rata-rata setiM@NEx&lAr maksimal yang ideal

(5,00). Ini artinya member pertanyaan pada setiap KD yang dibahas,

menyuruh siswa membuat rangkuman, member tugas untuk
pertemun berikutnya belum terlaksana dengan baik.
2. Gambaran Prestasi Belajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah
(MTs) Asy-Syifa Balikpapan
Dari temuan penelitian diketahui bahwa secara umum prestasi
belajar bahasa arab siswa di  Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa
Balikpapan berada dalam kategori “Tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar

7,76. Hasil tersebut diukur berdasarkan sub variabel prestasi belajar
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bahasa Arab, yaitu: Mufrodat dengan skor rata-rata 7,06 (tinggi),
Mutholaah dengan skor rata-rata 7,66 (tinggi), Mahfudzat dengan skor
rata-rata 7,62 (tinggi), Tarjamah dengan skor rata-rata 7,06 (tinggi), A/-
Qur’an dengan skor rata-rata 8,35 (sangat tinggi), Sorf dengan skor rata-
rata 4,21 (tinggi), Muhadatsah dengan skor rata-rata 8,24 (sangat tinggi)
dan Nahwu dengan skor rata — rata 7,86 (tinggi)

Secara visual, skor rata-rata dari masing-masing sub variabel

prestasi belajar bahasa Ar alam bentuk diagram berikut:

AN\

Gambar 4.5: asi Bahasa Arab

VIS3N

Prestasi Bahasa Arab

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa skor rata-rata sub variabel
membaca Al-Qur’an lebih tinggi dari pada sub variabel yang lain.
Tingginya rata-rata skor membaca Al-Qur’an ditunjukkan oleh sikap
siswa yang mampu berbahasa dalam empat aspek, yaitu membaca,

mendengar, menulis dan berbicara.
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Adapun gambaran umum untuk masing-masing sub variabel dapat
penulis kemukakan sebagai berikut:
a. Mampu bermuhadatsah
Sub variabel mampu bermuhadatsah, mendapat skor rata-rata
8,24 dengan kategor “sangat tingg1”. Hal in1 berarti bahwa prestasi
belajar bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syita Balikpapan,
yang bcrorientasi kepada komunikasi, termasuk kategoti “sangat
tinggi”.
b. Mutholaah
Sub variabel Mutholaah, mefnidapat skor rata-rata 7,66 dengan
kategort “tingg1”. Halmmrbtrarti bahwa prestasi belajar bahasa Arab
di Madrasah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientasi kepada
mampu komunikasi, termasuk katégoti “tinggr”.
. Mahfud:at
Sub varfabcI™Mahfudzat, méndapat skor rata-rata 7,62dengan
kategor: “tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar bahasa arab
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientasi
kepada mampu komunikasi. termasuk kategoti “tinggi™.
d. Tarjamah
Sub variabel tarjamah, mendapat skor rata-rata 7,06dengan
kategor “tingg1”. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar bahasa arab

di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientas
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kepada mampu menterjamahkan bahasa arab, termasuk kategoti
“tinggl
e. Nahwu
Sub vanabel nahwu, mendapat skor rata-rata 7,86 dengan
katcgor “tinggi”. Hal in1 berarti bahwa prestasi belajar bahasa arab
di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientas:
kepada penguasaan tata bahasa, termasuk kategon “tinggi”.
[ Soif
Sub vanabel [Sorfemendapdt skor rata-rata 7,20 dengan
kategon “tinggi”. Hal|mi berarti baliwa prestasi belajar bahasa arab
di Madrasah Tsanawiyah-ASy-Syifa-Balikpapan, yang berorientasi
kepada penguasaan termasuk kategoti “tinggi™.
8. Mufrodat
Sub  variabel “pemibindiaharaan  kosa  kata  (mufrodar).
mendapat skor rata-rata 8;28"dengam Kategbr “sangat tinggi™. Hal ini
berartt bahwa prestasi belajar bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah
Asy-Syifa Balikpapan, yang berorientasi kepada pembendaharaan
kosa kata, termasuk kategoti “sangat tinggi™.
h. Membaca Al-Qur’an
Sub wvariabel membaca Al-Qur’an, mendapat skor rata-rata
8,35 dengan kategor “sangat tinggi”. Hal ini berarti bahwa prestasi

belajar bahasa arab di Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan,
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V6

yang berorientasi kepada kemampuan membaca, termasuk kategoti
“sangat tinggi™
Pengaruh Persepsi Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa MTs Asy-Syifa
Balikpapan

Berdasarkan hasil analisis korelasi, terutama dari hasil uji parsial.
diperoleh nilai p value = 0,004. Nilai value p tersebut lebih kecil dani
taraf signifikansi 0,05. Hal ingberapti hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh  persepsi @pelaksanddn  pembelajaran bahasa  Arab
terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa di MTs Asy-syita Balikpapan
“diterima” karena signiftkan; Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata
pelaksanaan  pembelajaran  bahasa Arab tergolong “sangat baik™
pelaksanaan pembelajaran baliasa ‘Arab ‘terscbut tidak lepas dari faktor-
faktor penunjangnya. térmastK salah ‘satunya faktor pelaksanaan proses
pembelajaran yang dilakSandKan oleRgurll.

Berdasarkan temuan hasil penelitian,maka dapat dikemukakan
bahwa variabel persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi
bclajar bahasa Arab. Menurut hasil perhitungan analisis koefisien
determinan, pengaruh persepsi pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
terhadap prestasi belajar bahasa Arab adalah sebesar 26%. Artinya

pengaruh persepst pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab yang baik
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kemungkinan dapat memberikan sumbangan sebesar 26% terhadap
prestasi belajar bahasa Arab siswa MTs Asy-Syifa Balikpapan.

Dalam melakukan penelitian  ini masih terdapat  berbagai
kelemahan dan kekurangan, walaupun penulis telah berupaya maksimal
mungkin dengan berbagat usaha untuk membuat hasil ini bisa menjadi
secmpurna. Penulis menyadari bahwa keterbatasan penelitian ini antara
fain :

Pertama, penelitian” inr|_hanya “membahas pengaruh perscpsi
pelaksanaan pembelajaranbahasal Arabtterhadap prestasi belajar bahasa
Arab. Scdangkan secara-obycktif miasih banyak faktor lain yang
mendukung prestasi belajar balasa Arab-siswa di MTs Asy-Syifa.

Kedua, walaupun penulis sebelum melakukan penelitian telah
melakukan serangkaian ‘uji~coba tntuk’ mendapatkan instrumen yang
valid dan reliabel, namun d€mikian pengtnipulan data melalui angket ini
masth ada kelemahan-kelantahan scpertijawaban yang kurang cermat,
responden yang menjawah asal-asalan dan tidak jujur, serta pentanyaan
yang kurang lengkap.

Ketiga, penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan telaah
penelitian, yang disebabkan olch kurangnya pengetahuan, literatur, scrta
waktu dan tenaga. Hal ini merupakan kendala tersendiri bagi penulis

untuk melakukan penyusunan hasil penelitian yang sempurna.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa:

I

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawivah Asyv-
Svifa Balikpapan merupakan integrasi dari kurikulum Kementerian
Agama Republik Indonesia dengan’Kurikulum Kullivatul Muallimin Al-
Islamivah (KMI) Pondok|Modem Gontor, Ponorogo.

Prestasi belajar bahasa Arab siswa MTs Asv-Svifa Balikpapan, vang
diukur melalui: a. Mufrodar b7 Mutliola-ah. c Mahfidzar. d. Tarjamah. e.
Al-Qur an_ f. Sorf. Muhadatsah dan g. Nohwu termasuk kategori “sangat
baik™. Hal innditunjukkan oleh-skor rata-rata prestas=belajar bahasa Arab
vang berada pada kategon=-tinggi?"

Terdapat penganuht Lyang./signifikan. Jdari\persepsi  pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab (secara simultan) terhadap prestasi belajar
bahasa Arab sebesar 26%. Ini berarti bahwa pengaruh persepsi
pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab vang dilaksanakan di madrasah
tersebut (secara simultan) sebesar 26%. Sedangkan sisanva sebesar 74%

dijelaskan oleh faktor — faktor lain vang tidak dikaji dalam penelitian ini.

98
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B. Saran

Dan hasil penelitian tersebut penulis mengajukan beberap  saran

sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Saran-saran tersebut antara lain:

l.

Kepada Madrasah Tsanawiyah  Asy-Syifa  Balikpapan, pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab terus ditingkat terutama kompetensi guru
melalui melibatkan dalam pelatihan — pelatihan, seminar dan lain
sebagainya.

Kepada masyarakat, komit€ sekolah/dan Stake holder lainnya diharapkan
untuk  senantiasa memberi niasukay konstruktif terhadap Madrasah
Tsanawiyah Asy-Syifa sehingga| madrdsah tersebut terus mengalami

kemajuan dimasa yang akandating.
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Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Saya lebih mudah memahami standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Saya lebih mudah memahami materi
yang diberikan dengan menggunakan
media pembelajaran yang lengkap.

Saya lebih mudah memahami materi
yang diberikan dengan menggunakan
metode yang variatif.

Saya merasa senang dengan cara guru
saya  menjadi fasilitator ~ dalam
memahami materi. ——

10.

Saya menyatakan wa matéri %é ajaran
ini sesuai dengan at

Evaluasi HasilgB

11.

I yang
rtan padh| setiap
1 mudah

menutup dengan
KD, sehingga m

dipahami. /‘z,:i“f m/f\{“‘i M\-"jj

12.

=77

Saya merasa dihargar dengan membuat

13.

rangkymag/keg in pylan=

Saya SN toMakom PNt T
yang menyuru unuk amembuat
tugas pada perte YL:;AM

14

Saya mm almy 5a
senantiasa’ me tMEnSIlA
mengajar  dalam  hal  keberanian

mengemukakan pertanyaan atau
pendapat.

15.

Saya merasa senang dengan guru saya
yang menutup materi dengan hamdalah.




HASIL ANGKET KEPADA SISWATENTANG PERSEPSI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

No

PERNYATAAN

Perencanaan Pembelajaran

SS

TS

STS

TT

Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang menyusun program tahunan

41

Saya merasa senang dengan cara guru
saya yang menyusun program semester

31

Saya merasa sen?ﬁg@grygm caxa guru

saya yang program_silab 5

41

untuk

OQN

Saya mengetahui ;(%n
KD yang dibahas |

41

ttt
Saya merasa sendng

Z
d('/ﬁ)ra guru
saya yang membulat RP >

30

16

1

Pelaksanaan Proses Per jlﬂ

Saya lebih mudahom fiizstandar
kompetensi dan kompetensi dasar.

31

15

S (SN o | A

yang diberikan dengan mengguna

media pembelajdfmang JhelpA

S

15

Saya lebih mudah memahami maten

vang SN @NESHA

metode yang variatif.

30

Saya merasa senang dengan cara guru
saya  menjadi fasilitator ~ dalam
memahami materi.

31

14

10.

Saya menyatakan bahwa materi pelajaran
ini sesuai dengan minat saya

40

Evaluasi Hasil Belajar

11.

Saya senang dengan penyajian guru yang
menutup dengan pertanyaan pada setiap
KD, sehingga materi ini lebih mudah
dipahami.

42

12.

Saya merasa dihargai dengan membuat
rangkuman/kesimpulan.

43

13.

Saya senang dengan metode guru saya
yang menyuruh saya untuk membuat

tugas pada pertemuan berikutnya.

30

18

8]




14

Saya mencermati bahwa guru saya
senantiasa member motivasi baik dalam
mengajar  dalam  hal  keberanian
mengemukakan pertanyaan atau
pendapat.

30

16

1.

Saya merasa senang dengan guru saya
yang menutup materi dengan hamdalah.

45
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Prestasi Belajar Bahasa Arab
Siswa Madrasah Tsanawiyah Asy-Syifa Balikpapan

& a = = = Ei

NO NAMA '5 2 g g £ -
El E| = E S «| £| 2| =
3 E] < = ¥ E El = g
Z| 2| F| k| <l &a| Z| z| &=
I [Amanah Sabilivah i 7 i 8 8 7 9 7 60
2 |Amisa Rahmanm K 8 8§ i/ 7 9 7 9 8 63
3 |Annisa Fatika San 7 8 7 9 9 8 8 8 64
4 |Agila Afrilia 6 7 7 7 8 6 8 7 56
5 |Ardiana 9 9 8 8 9 8 9 9 69
6 |Aulia Nur Safitni 8 7 7 7 8 7 8 8 60
7 |Cholisatul Umayyah 7 8 8 8 9 7 9 8 64
8 |Dyah Wahyu K 8 7 8 7 8 7 7 7 59
Ellais Nahdatunnisa 9 9 7 7 9 g4 9 9 66
10 |Erlin Khalimah Sa'diyah 8 8 9 8 9 8 9 8 67
Il |Nur Rohmatun 7 1 8 7 8 7 8 8 60
12 |Nur Mahmudah 8 7 7 8 8 7 7 7 59
13 [Nurul Azizah 7 7 7 8 8 7 8 7 59
14 [Risma Dwi Astuti 9 9 8 8 9 8 9 9 69
15 |Riski Fajriyah 7 7 1IS17 A 8 7 7 7 56
16 |Ade Novita Sari o [ [ sl sHh [ s8] 9 9 e
17 |Amun Nadhitah 7 E7 6 [OJb 7 8 7 58
18 |Aisya Prastiam S.H 6 ?7 D 8 7 7 7 55
19 |Alfira Maulina 7 |us b [ s s | s |6
20 |Baiq Indah Lestani 6 ;7 6 N8 6 7 7 54
21 |Choiriyah 7 |27 7 PB | 7] 8] 8| 60
22 |Elisa 8 REsSl|([AM (Bfgso | 8] 8 | 9 | 67
23 |Velian Hidayah 7 PR | 1] s | 8 | e
24 |Zahirah Luthfiyah E 6 7 7 6 7 6 8 7 54
25 |[Farraz Hana l ‘ o I N 9 67
26 |Fuuza danalia Sihotme. 70 759 | 718170971 7] e
27 [Hayatun Nufus Shafwa 6 7 6 A 8 8 9 61
28 |Nadia Ernanda D 7 7 3' 7‘ 7 7 7 56
29 [Naomi Ainun Hasanah I }QH_E%% 8 8 57,
30 |Rabiyawl Adawiyah 18 9 | 7| s9
31 |Alfinnahdi Ahyar 8 9 8 7 9 8 9 9 67
32 [Afif Ma'ruf Maulana 7 9 8 7 9 8 9 9 66
33 |Alfianto Nugroho 6 7 8 6 8 7 8 7 57
34 |Ari Nurrohman Sholeh 7 7 8 7 8 7 8 7 59
35S |Bayu Wicaksono 8 9 8 8 9 8 9 9 68
36 |Ganang Setiawan 7 7 7 7 7 7 8 7 57
37 |Iskandar Zulkarnain 7 7 7 7 8 7 9 8 60
38 [Misliyadi 8 9 8 7 9 8 9 9 67
39 |Muhammad Irfan Romadhoy 8 8 7 7 8 8 9 8 63
40  [Muhammad Rais Azizi 7 8 8 7 8 7 8 8 61
41 |Muhammad Wisnu Wilson 7 7 8 7 9 7 8 7 60
42 |Lukman 8 9 8 7 9 8 9 9 67
43  [Miftahul Agna 7 7 7 7 8 7 8 7 S8
44 [Miftahul Huda 8 7 8 7 9 7 9 8 63
45 Miftahul [nu 6 7 7 7 7 6 8 7 S5
46 |Muhammad Al Fikn 7 8 8 7 8 7 8 8 61
47 |Muhammad Haikal Ramadh{ 7 7 7 7 9 7 8 8 60
48 |[Reza Fahlevi 7 7 7 6 8 6 7 7 55
49 |Waluyo Anf Nawawi 6 8 8 7 9 8 9 9 64
50 | Yusuf Dwi Darmawan 7 8 8 7 8 7 9 8 62

Rata - rata 7.24 | 7.66 | 7.62 | 7.06 | 8.34 | 7.2 | 8.28 | 7.86 | 7.658
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